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ABSTRAK

Kinerja Manajemen Seksi Perlindungan Tanaman dalam Pelayanan Penanganan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Bangka Barat

‘[resna Raharja

L o . !
'!-._-.|!j_1.\'-_:.: j"\i:\!:'.||;:f‘\\!ll'\1~.'.'\l-.i-_|

Program Pasca Sarjana
Lhniversitas Terbuka

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis Kinerja manajemen Seksi Perlindungan
Tanaman Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat dengan pendekatan
Balanced Scorecard dilihat dari 4 (empat) perspekull yaitu perspektif pelanggan,
keuangan. proses internal organisasi. serta pertumbuhan dan pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis kinerja Seksi Perlindungan Tanaman
dalam pelayanan penanganan Organisnie Pengpanggu Tanaman (OPT) pada Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat dilihat dart perspektifl pelanggan,
perspektif keuangan, perspektif proses internal dan perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran, dan (2} menganalisis faktor pendukung dan penghambat Seksi
Perlindungan ‘lTanaman dalam pelayanan penanganan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat.
Penelitian ini menggunakan metode campuran kualitatif dan kuvantitatif (mixed
methodhs). Pendckatan kualitatif dimaksudkan untuk menghasilkan uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan. dan perilaku vang diamati dari suatu individu
kelompok masyarakat dan organisasi dalam suatu konteks tententu yang dikaji dari
sudut pandang yang utuh dan komprehensif. Sedangkan pendekatan kuantitatif
dimaksudkan untuk memberikan gambaran lebih akurat mengenail deskripsi
wilayah, dan karaktenstik objek penelitian. Sampel yang menjadi subjek penelitian
int adalah stckeholder yang terkait dengan penanganan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) di Kabupaten Bangka Barat. Stakcholder terkait diklasifikasikan
menjadi  stakeholder  imrernal  dan  sivkeholder  chsternal. Hasil  penehtian
menunjukkan bahwa Kinerja mangemen Seksi Perlindungan Tanaman  secara
keseluruhan dalam 4 {empat) perspektit tersebut dalam kategori baik. Dari penilaian
tersebut dapat disusun strategy mupping vang bertujuan untuk membuat kerangka
kerja bagi strategi Seksi Perfindungan Tamaman dalam penyvelenggaraan pelayanan
OP1 kedalam item-item ukuran kinerja sang merupakan derivasi dari visi Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat,

Kata Kuncei : Analisis Kinerja. Salusiced Scorecard
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ABSTRACT

Management Performance of Crop Protection Section in the Service of Pests at
the Department of Agriculture and Food of West Bangka Regency

Tresna Raharya
hanpony: penagan o yvahoe,cinid

This research 1s aimed to analyze the management performance of Plant Protection
Section of Agriculture and Food Service of West Bangka Regency with Balanced
Scorecard approach from 4 (lour) perspectives, namely customer perspective,
finance, internal organizutional process. and growth and learning. This study aims
to: (1) analyze the pertormance of Plam Protection Section in the handling service
of pests in the Department of Agriculture and Food of West Bangka Regency
viewed from customer perspective. financial perspective, internal process
perspective and growth and learning perspective. and (2) analyzing the supporting
and 1nhibiting factors of Plant Protection Scction in the handling service of Pests at
the Department of Agriculture and Food of West Bangka Regency. This research
uses qualitative and quantitative mixed method. ‘The qualitative approach is
iniended to produce an in-depth description of the words, writings, and behaviors
observed from an individual group of people and organizations in a certain context
studied from a comprehensive and comprehensive viewpoint. While the
quantitative approach is intended to provide a more accurate picture of the
description of the region. and the charactenistics ot the object ol research. The
sample that is the subject of this rescarch is the stakeholders related to the handling
of pests in West Bangka Repency. Stakeholders are classified into intcrnal
stakeholders and external stakeholders. The results show that the management
performance of the Plant Protection Section as a whole in 4 (four} perspectives is
in good category. From this assessment can be formulated strategy mapping that
aims to create a framework for the strategy of Plant Protection Section in the
implementation of pest services into items of performance measures which is a
derivation ol the vision of the Department ol Agriculture and Food of West Bangka
Regency.

Keywords : Performance Analvsis, Bulunced Scorceard
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Kabupaten Bangka Barat merupakan daerah yang strategis ditinjau dari
sudut geogratisnyva, Hal iy dikarenakan posisi Kabupaten Bangka Barat dekat
dengan Pulau Sumatera schingga menjadi pintu gerbang masuknya barang dan
penumpang dari Pulau Sumatera yang melewati laut.

Kabupaten Bungka Barat merupakan salah satu bagian dari Provinsi
Kepulavan Bangka Belitung. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sendiri
terbentuk berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2000
tentang pembentukan Provins: Kepulauan Bangka Belitung, dan Undang-Undang
Nemor 5 Tahun 2003 tentang pembentukan Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten
Bangka tengah, Kabupaten Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Timur,

Batas wilayuh Kabupaten Bangka Barat berdasarkan Undang-Undang Rl
No. 5 Tahun 2003 adalah sebagai berikut;

e Scbelab utara berbatasan dengan laut Natuna

o Schelah timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten Bangka
o Scbelah selatan berbatasan dengan Selat Bangka

» Scbetuh barat berbatasan denpan Selat Bangka

Berdasarkan pembacaan pada Peta Rupa Bumi BAKOSURTANAL skala
11 250.000. wilayah Kabupaten Bangka Barat secara geografis terletak di antara :

105 " 007 106° 00" BT dan 01° 00" — 02° 10° LS. Luas wilayah daratan lebih

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kurang 3.065.79 Km?® dengan wilayah administratil yang terbagi 6 (enam)
kecamatan, 4 (empat) kelurahan dan 60 (enam puluh) desa.

Wilayah daratan terbagi dalam enam kecamatan, yaitu Kecamatan Kelapa
dengan luas wilayah 573,80 kim’. Kecamatan Tempilang dengan luas wilayah
461,02 km”. Kecamatan Muntok dengan luas wilayah 505,94 km” . Kecamatan
Simpang Teritip dengan luas wilayah 637 35 km? Kecamatan Jebus dengan luas
wilayah 351.93 km? dan Kecamatan Parittiga dengan fuas wilayah 354.11 km?(BPS
Kabupaten Bangka Barat. 2017).

Gambar 4.1
Peta Wilayah Kabupaten Bangka Barat

4] PETA ADMINISTRA S| KABUPATEN BANGKA BARAT PROVINSI BANGKA BELITUNG g &
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Kabupaten Bangka Barat memiliki potensi yang besar dalam bidang
perlanian sehingga dibutuhkan pembangunan pada sektor tersebut. Pembangunan
pertaman memiliki peran yang straiegis dalam perekonomian khususnya di
Kabupaten Bangka Barat . Peran strategis pertanian tersebut digambarkan melalut
kontribusi yang nyata melalui penyediaan bahan pangan. bahan baku industri.
pakan. penverap tenaga kerja. sumber pendapatan. serta pelestarian lingkungan
melalur prakick wsaha tani yang ramah lingkungan. Berbagal peran stratepis
pertunian dimaksud sejalan dengan tujuan pembangunan perekonomian daerah
yaitu  meningkatkan  kesejahteraan  masyarskat, mempercepat  pertumbuhan
gkonomi. mengurangl kemiskinan, menyediakan lapangan kerja, serta memelihara
keseimbangan sumberdaya alam dan lingkungan hidup.

Beberapa daerah di Kabupaten Bangka Barat merupakan dacrah potensial
untuk pengembangan sektor pertanian dimasa kini dan masa yang akan datang. Hal
i dikarenakan aduanya ketersediaan lahan, juga didukung oleh ungkat kesuburan
tanah. tklim dan suhu yang mendukung komoditi pertanian. Tanaman pertanian
yang piat dikembangkan sckarang antara lain padi-padian, palawija. sayuran, dan
buah-buahan. Hal ini menjadi kekuatan dalam pelaksanaan pembangunan pertanian
dimasa yang akan datang.

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat merupakan unsur
pelauksana olonomi daerah vang menyclenggarakan vrusan Pertanian dan Pangan
vang bersifat wajib bukan pelayanan dasar. sesua)l dengan pembagian urusan yang

ditctapkan dalam Peraturan Bupati Bangka Barat Nomor 58 Tahun 2016,
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1. Visidan Misi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat

Visi

Pada hakekatnya membentuk visi organisasi adalah menggali gambaran
bersama menpgenai masa depan berupa komitmen berdasarkan realitas secara
rasional. Visi adalah mental model masa depan, dengan demikian visi harus
menjadi milik bersama dan diyakini oleh seluruh anggota organisasi dan
masyarakal (stakeholder). Dalam konsep kehidupan berorganisasi. visi memainkan
peran yung menentukan dalam dinamika perubahan hingkungan schingga organisas
pada umumnya dan organisasi pemerintah pada khususnya dapat bergerak maju
menuju masa depan yang lebih baik dan fokus., Dengan meniperhatikan prioritas
pembangunan di Kabupaten Bangka Barat dan Lingkungan Strategis pembangunan
pertanian dan peternakan. maka visi pembangunan Pertanian. Perkebunan dan
peternakan yang selanjutnya disebut visi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Bangka Barat periode 2016 — 2021 dirumuskan sebagai berikut : “Terwujudnya
pertanian unggul berkelanjutan yang berbasis sumber dava lokal untuk
meningkatkan kemandirian pangan, nilai tambah dan kesejahteraan petani
menuju Bangka Barat Hebat 20217,

Misi

Misi Dinas  Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat untuk
mewujudkan visi pembangunan yang telah ditetapkan setiap instansi pemerintah
harus mempunyal misi yang jelas. Misi merupakan permnyataan yang menetapkan
wjuan instanst pemerintah dan sasaran vang ingin dicapal. pernyataan misi
membawa organisasi kepada suatu fokus. Untuk mencapai visi dimaksud. Dinas

Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat mengemban misi sebagat berikut :
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Mewujudkan pengembangan sistem agribisnis/agroindustri, pertanian
berkelanjutan yang efisien berbasis sumber daya lokal serta berdaya saing
tnggi.

Menciptakan  kescimbangan  ckosistem  pertanian  yang  mendukung
keberlanjutan peningkatan produksi dan produktifitas untuk meningkatkan
kemandirian pangan.

Meningkuatkan produk pangan scgar dan olahan vang aman, segar. utub dan
halal (ASUH) dikonsumsi.

Meningkatkan produk pertanian sebagai bahan baku industri,
Mengamankan plasma-nutfah dan meningkatkan pendayagunaan untuk
mendukung diversifikasi dan ketahanan pangan.

Mcwujudkan usaha pertaman yang terintegrasi secara vertikal dan
horizontal guna menumbuhkan usaha ekonomi produkuf dan menciptakan
lapangan kerja dipedesaan.

Mengembangkan industri hilir pertanian yang tenintegrasi dengan sumber
daya lokal untuk memenuhi permintaan pasar domestik. regional dan
internasional,

Mendorong  terwiwjudnya  sistemm kemitraan  usaha  dan  perdagangan
komoditas pertanian yang sehat. jujur dan berkeadilan,

Menjadikan petani yang kreatif, inovatif, dan mandiri serta mampu
memanfaatkan iptek dan sumber daya lokal untuk menghasilkan produk
pertanian berdaya saing tinggt,

Meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan aparatur pemerintah bidang

pertanian yang amanah dan professional.
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2. Tujuan dan Sasaran Dinas Pertanian dan Yangan Kabupaten Bangka
Barat

Guna  mewuyjudkan  visi  dan  menjalankan misi  pembangunan

dacrah Kabupaten Bangka Barat 2016 2021 maka dijabarkan tujuan dan sasaran

Dinas Pertanian dan Pangan dan dilihat dan tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Tujuan dan Sasaran Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat

- Terwujudnya 1. Meningkatkan produktivitas Meningkatnya produktivitas
~ pertanian unggul sub scktor perlanian tanamun | tanaman pangan
i berkelanjutan yang pangan yang mendukung

berbasis sumber __ ketahanan pangan !

daya lokal untuk 0. Meningkatkan produksi dan | Meningkatnya produksi dan

meningkatkan produktivitas sub sekior - produktivitas perkebunan rakyat

kemandirian pangan, | perkebunan rakyat guna

nilai tambah dan mendorong pertumbuhan

kesegjahieraan petani ckononi

menuju Bangka 3. Meningkatkan produksi sub Meningkatnya produksi

Barat Hebat 2021 sektor peternakan » peternakan (sapl. ayam)

4. Mengembangkan Berkembangnya sistem
agribisnis/agroindustri agribisnisfagroindustri

Sumber : Renstra Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat 2016-2021

3. Strategi dan Kebijakan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Bangka Barat
Strategi dan kebijakan menunjukkan bagaimana carg Organisasi Perangkat
Dacrah (OP1) mencapai tujuan, sasaran jangka menengah OPD. dan target kinerja
hasil {outcome) program prioritas RPJMD yung menjadi tugas dan fungst OPD.
Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan komprehensit ientang
bagaimana OPD mencapai tujuan dan sasaran dengan etektif dan efisien. Rumusan

strategi merupakan pernyataan-pernyataan yvang menjelaskan bagaimana tujuan dan
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sasaran akan dicapal serta selanjutnya dijabarkan dalam serangkaian kebijakan.

Rumusan strategi juga harus menunjukkan keinginan yang kuat bagaimana OPD

menciptakan nilai tambah (value audded) bagi stakeholder layanan.

Strategi dan kebijjakan dalam Renstra OPD selunjutnya menjadi dasar perumusan

kegiatan OPD bagi setiap program prioritas RPIMD vang menjadi tugas dan fungsi

OPD. Melalui rumusan strategi yang baik, maka kegiatan dari program-program

vang telah ditetapkan dapat ditentukan dengan semakin tepat.

Berdasarkan permasalahan dan isu strategis daerah, dan memperhatikan tujuan dan

sasaran yang telah ditetapkan. maka strategi dan kebijakan jangka menengah adalah

scbagal berikut:

[

O

. Melaksanakan peningkatan kemampuan dan Keterampilan Sumber Daya

Manusia Pertanian

Pencegahan, Pengendalian dan Pemantuan Organisme Penganggu Tanaman

(OPT)

. Meningkatkan Produksi melalui intensifikasi usaha tani Tanaman "angan,

Hortikultura dan Perkebunan

. Memberikan Pelayanan Keschatan Hewan dan Masyvarakat Veteriner

Menmngkatkan Populasi ternak Ruminansia dan Unggas

Meningkalkan sarana dan prasarana pengolshan dan penyimpanan bahan

pangan
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Tugas dan Fungsi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka

Barat

Berdasarkan Peraturan Bupati Bangka Barat No 538 Tahun 2016 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan, Fungsi serta Tata Kerja Organisasi

Perangkat Dacrah, Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaien Bangka Barat

menyelenggarakan tugas sebagai berikut:

a.

o

d.

qo

Perumusan kebijakan dibidang pertanian dan pangan:

Pelaksanaan kebijakan dibidang pertanian dan pangan:

Koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung dibidang ketersediaan
pangan. distnibusi pangan. kerawanan pangan. dsitribust pangan, cadangan
pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan;

Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang ketersediaan pangan.
distribusi pangan, kerawanan pangan. dsitribusi pangan, cadangan pangan,
penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan;

Penyusunan programa penyuluhan pertanian,

Penataan prasarana pertanian:

Pengawasan mutu dan peredaran benih tanaman. benih/bibit ternak dan
hijauan pakan ternak;

Pengawasan peredaran sarana pertanian;

Pembinaan produksi di bidang penantan:

Pengendalian dan penanggulanganan hama penyakit tanaman dan penyakit
hewan:

Pengendalian dan penanggulanganan bencana alam:

Pembinaan pengolahan dan pemasaran hesii pertanian:
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m. Penyelenggaraan penyuluhan pertanian;

n. Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis pertanian;

0. Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penvelenggaraan di
bidang ketahanan pangan dan pertanian:

. Pelaksanaan administrasi Dinas Pertanian dan Pangan.
2

5. Tugas Pokok dan Uraian Tugas Bidang Pertanian Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Bangka Barat

(1) Bidang Penanian mempunyai tugas melaksanakan penyusunan,
pelaksanaan  kebijakan.  dan  pemberian  bimbingan  teknis.  serta
pemantauan dan evaluasi di bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan.

(2) Fungsi Bidang Pertanian mempunyai [ungsi
a. Penyusunan  Kebijakan  perbenihan.  produksi.  perlindungan,

pengolahan. dan pemasaran hasil di bidang pertanian

b. Perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih di bidang pertanian

Pengawasan peredaran dan sertifikasi benih di bidang pertanian

L]

d. Pemberian bimbingan pencrapan penmgkatan produksi di bidang
pertantan

Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit. penanggulangan

o

bencana alam, dan dampak perubahan iklim di bidang pertanian
. Pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hastl di
bidang pertanian

g. Pemberian izin usgha/rekomendasi teknis di bidang pertanian
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Pemantauan dan evaluasi di bidang pertanian

6. Tugas Pokok dan Uraian Tugas Seksi Perlindungan Tanaman Dinas

Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat

a.

d.

Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi
Perlindungan Tanatnan

Melakukan penylapan bahan penyusunan kebijakan perlindungan
tanaman di bidang pertanian

Melakukan penyiapan bahan pengendalian serangan  Organisme
Pengganggu Tanaman (OP1)

Mclakukan penyiapan bahan pengamatan OPT

Melakukan penyiapan bahan pengendalian dan pemantauan OPT,
bimbingan uperasional pengamatan dan peramalan OPT

Meljakukan pengelolaan data OPT

Melakukan penyiapan bahan bimbingan kelembagaan OPT
Melaksanakan penyiapan sckolah lapang pengendalian hama terpadu
Melakukan penyiapan bahan penanganan dampak perubahan iklim
Melakukan penyiapan bahan penanggulangan bencana alam
Mclakukan penviapan bahan bimbingan teknis perlindungan tanaman
di bidang pertanian

Melakukan penyvusunan pelaporan dan pendokumentasian kegiatan
Seksi Perlindungan Tanaman

Melakukan (ugas lain vang diberikan olch Kepala Bidang sesuai

dengan tugasnya.
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7. Struktur Organisasi
Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan tungsi Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Bangka Barat, maka sesuai dengan penjabaran Peraturan Bupati
Bangka Barat Nomor 58 tahun 2016 disusunlah strukur organisasi Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaien Bangka Barat tipe A yang terdiri dari Kepala Dinas,
Sekretariat, 2 (dua) Sub Bagian. 3 (tiga) Bidang. dan 9 Seksi :
a. Kepala Dinas:
b. Sckretaris Dinas;
¢.  Sckretanat. werdir dars
1. Sub Bagian Umum dan Perlengkapan;
2. Sub Bagian Penyusunan Program dan Keuangan.
d. Bidang Pertanian. terdin dari

b Seksi Produkst dan Perbenitian Pertanian

12

Seksi Perlindungan Tanaman
3. Scksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian
e. Bidang Peternakan. terdin dari
L. Sekst Kesehatan Hewan:
2. Scksi Kesehatan  Masyarakat  Veteriner,  Pengolahan  dan
Pemasaran Hasil Peternukan:
3 Scksi Benih/Bibit dan Produksi Peternakan.
. Bidang Ketahanan Pangan., terdiri dart ¢

l. Scksi Ketersediaan dan Kerawanan Pangan;

rJ

Seksi Distribusi dan Cadangan Pangan;

[

Seksi Konsumsi dan Keamanan Pangan.
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g.  Unit Pelaksana Tekms (UPT) Perbenihan
h. Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan

1. Petugas Jabatan Fungsional

8. Sumbcerdaya Kepegawaian

SKPD dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya serta dalam upaya
mencapat tujuan jangka pendek. menenpah dan panjang didukung oleh sumber daya
manusia (SDM) per 31 Descmber 20106 berjumlah 63 orang. Dari ke 63 pegawai
terscbut diantaranya berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 39
orang dan Pegawal Harian Lepas (PLLL) sebanyak 24 orang.

Setelah pengpabungan serta mutasi pegawal tahun 2017, jumlah pegawai
pada Dinas Pertanian dan Pangan sebanvak 113 orang diantaranya berstatus sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanvak 07 orang dan Pegawai Harian Lepas (PHL)
sebanyak 36 orang.

Adupun persentase status pegawal di Dinag Pertanian dan Pangan
Kabupaten Bangka Barat dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini.

Gambar 4.2
Persentase Status Pegawal

B PNS 60,56%
® PHL 39,44%

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



49
43429.pdf

9. Kondisi Sebaran Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

Kabupaten Bangka Barat

Komoditi pertanian diusahakan dengan penuh keyakinan tinggi untuk
menghadapi. menerima dan meminmimalisir resiko, Ini discbabkan karena komoditi
pertanian  memiliki  keterkaitan  siklus  biologi dan  ekologi  yang saling
bermutualisme. Ketika salah satu komponen tidak memenuhi syarat, maka resiko
akan muncul dan membutuhkan upava senus dalam pemulihan dan yang paling
utama adalah akan merusak semangat tani scbagian orang yang berkecimpung di
dalamnya.

Organisme pengpanggu (anaman (OPT) merupakan elemen pembatas
produksi tanaman yvang sccara paris besar dibagi menjadi tiga yaitu hama, penyakit
dan gulma. Hama dan Penvakit menimbulkan gangguan tanaman secara fisik dan
gangguan tisiologis pada tanaman. sedangkan gulma berkaitan dengan persaingan
dalam memperoleh nutrisi hara dari dalam tanah. Perkembangan hama dan penyakit
sangat dipengaruhi olch dinamika fuktor iklim. Sehingga tidak heran kalau pada
musim hujan dunia pertanian bunvak disibukkan oleh masalah penyakil tanaman,
scdangkan pada musim kemarau banyak masalah hama,

Sama halnya denpan kondisi di Kabupaten Bangka Barat yang mempunyai
fluktuasi perubahan iklim yang signifikan. Kabupaten Bangka Barat memiliki iklim
tropis tipe A dengan variasi curah hujon antara 118 hingga 370.3 mm per bulan.
Untuk tahun 2016, dengan curah hujan terendah pada bulan September. Suhu rata-
rata berdasarkan daia dart Stasiun Meteorologi dan Geofistka Pangkalpinang

menunjukan variasi antara 25.7 hingga 290 derajat Celeius.  Sedangkan
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kelembaban udara bervariasi antara 66,0% hingga 83,6% pada tahun 2016 {Bangka
Barat Dalam Angka, 201 7).

Murujuk pada duta ikliin Kabupaten Bangka Barat diatas, iklim menjadi
sumber daya vital yang diperlukan bagi kegiatan pertanian dan merupakan faktor
penentu produktivitas dan kualitas hasil terutama bila iklitn sesuai dengan yang
diperlukan oleh kegiatan pertanian. Sebaliknya, kondisi iklim yang tidak sesuai
dapat menjadi kendala dan ancaman bagi kegiatan pertanian yang mengakibatkan
nstabilitas dan kegagalan produksi pertanian. Secara langsung iklim menentukan
produkst dun pertumbuhan wanaman melalui penyediaan curah hujan, air dan unsur-
unsur iklim vang lainnya seperti subu. kelembaban dan radiasi. Kondisi iklim akan
menentukan jenis tanaman yang akan dibudidayakan. varietas, pela tanam, areal
tanam. musim lanam serta ehsiensi produksi dalam memanfaatkan unsur-unsur
iklim.  Secara udak langsung. iklim dapat menjadi [laktor-faktor yanp
mempengaruhi kinerja  faktor-taktor produksl lainnya termasuk penggunaan
berbagai input produksi seperti pupuk buatan, sumber daya lahan dan air serta
kestabilan ckosistem. Fluktuasi perubahan iklim Kabupaten Bangka Barat ini
tentuma mempengaruhi intensias dan luas serangan OPT dan juga keberhasilan
upayy pengendaliannya,

Secara teknis. pengendalian seranpan Organisme Pengganggu Tanaman
{OPT) Kabupaten Bangka Barat menjadi tanggung jawab Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Bangka Burat, Adapun vang menjadi sektor pengguna layanan
yang diberikan oleh Dinas Pertanian dan Pangan ini melalui kelembagaan

Gabungan Kelompok Tun (Gapoklany yang tersebar di tap desaskelurahan, Sesuai
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dengan jumlah desa‘kelurahan di Kabupaten Bangka Barat, saat ini jumlah eksisting
(Gapoktan di Kabupaten Bangka Barat sebanyak 64 Gapoktan.

Sesuar dengan baku Standar Operasional Prosedur (SOP) Penanganan
Seranpan Hamu Penyakit Tanaman. usulan ataupun laporan kasus serangan hama
penyakit darl perwakilan Gapoktan menjadi dasar pelaksanaan penanganan OPT
cleh Dinas Pertamian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat melalui Seksi
Perlindungan Tanaman. Melhihat dari data pelaporan serangan OPT yang masuk di
tahun 2076, rerdapat 580 laporan kasus serangan OPT yang dilaporkan ke Seksi
Perhindungan Tanaman. Dari laporan yang masuk tersebut, 420 laporan yang
ditindaklanjuti olch petugas dun 166 laporan yang tidak dapat ditindaklanjuti
dengan beberapa alasan. Alasan utama yang patul menjadi perhatian yaitu
ketidaksesuatan srock oprume (persediaan stok) pestisida di gudang Dinas dengan

gejala serangan yang ada di lapangan.
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B. Hasil Penelitian

Seperti - yang  telah  dijabarkan pada metode penelitian, setelah
pengumpulan informasi dan data literature hasi! penelitian maka penelitian ini
diarahkan pada analisis dengan pendekatan Balanced Scorecard untuk melakukan
pengukuran Kinerja Seksi Perlindungan Tanaman dalam penanganan Organisme
Pengganggu  lanaman {(OPT) dengan menterjemahkan visi-misi dan strategi
organisast kedalam tujuan organisasi dilihat dari 4 {(empat) perspektif, vaitu
perspektif pelanggan. Keuangan. proses internal organisasi, serta pertumbuhan dan

pembelajaran.

{. Perspektif Pelanggan

Dalam perspektif pelanggan, organisasi mengidentifikasikan pelanggan
dan segmen pasar dimandg organisasi akan bersaing. Tujuan yang bisa ditetapkan
dalam perspektif ini adalah pemuasan kcbutuhan pelanggan. Ukuran-ukuran yang
dipunakan dalam perspektif ini antara {ain retensi pelanggan, kepuasan pelanggan.
protitabilitas pelanggan. akuisisi pelanggan baru. market share, dan lainnya. Dalam
perspekif int organisasi menyusun strategi yvang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan yang pada akhirmnya memberikan pencapaian tujuan bagi
Qrganisasi.

Penelitian ind dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada para
pelanggan untuk mengetahut pendapat atau persepsi Gapoktan selaku pengguna
layanan terhadap pelayanan yang diberikan. Kuesioner yang disebarkan terdiri
atas 17 pernyataan dengan masing-masing pernyataan terdiri atas empat kategort

jawaban. yaitu © untuk pilihan jawaban nomor | berarti tanggapan responden
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sangat tidak puas atas pelayanan penanganan OPT yang diberikan. Untuk
pilihan jawaban nomor 2 berarti tanggapan responden tidak puas atas pelayanan
penanganan OPT yang diterima. Untuk pilihan nomor 3 berarti tanggapan
responden puas atas pelayanan penanganan OPT yang diterima dan untuk
pilihan nomor 4 berarti tanggapan responden sangat puas atas pelayanan
penanganan OPT yang diberikan.

Untuk  metthar ungkat kepoasan  pelanggan, Valarie  Zeithuml. AL
Parasuraman. dan Leonard A. Berry (1996) telah mengembangkan scbuah
instrumen yvang dinamakan Service Quality (servqual) yang terbukti mampu
mengukur tingkat kepuasan pelanggan atas pelayanan yang mercka terima kedalam
3 (lima) dimensi sesual dengan kuesioner yang diberikan yaitu:

a. Wujud fisik (rangiability),

Wujud tisik (tangiahilin. adalah penampilan fisik seperti: tempat
peluyanan. sarana dan prasarang yang dapat dilihat langsung secara fisik oleh
pelangpgan mengenai lempat pelayanan OPT terdiri atas 5 (lima) pernyataun.

Berikut pada tabel 4.2 disajikan tentang tanggapan responden terhadap
wajud sk (rangiability) terhadap sarana dan prasarana Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Bangka Barat terkait pelayanan penanganan serangan OP [ yang

dapat dilihat dan dirasakan secara Jangsung cleh pelanggan.
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Tabel 4.2
Tanggapan Responden terhadap Wujud Fisik (Tangibles)
No | Pernyataan Tanggapan Responden Jumlah | Nilai
f 2 3T 4 © Rata-
_——— - - . . —_—_ I(a‘a
D Lokasic Letak Kantor Prnas i 36 24 q 64 2.50
_ | Pertanian dun Pangan _ (0.00%;) | 156.25%) | {37.50%) | {6.25%)
2 Kondisi Tata - Ruang/Penempatan 0 42 9 3 o4 2.39
( Ruang Dinas Pertanian dan Poangan | (0.00%) | 165.63%) | (29.69%) | (1.69%) )
3| Kondisi Kehersihan, Keraplan, dan 2 9 a9 | 1 b4 2.80
Kemanmnun  Ruung  Pelavanan | (3.13%) 1 {14.06%) | (76.56%) ' (6.25%;)
Dinas Pertunian dan Pangan I' _
i betersedisan Tempat Parkir | 0 3 6l i] 64 2.95
| Rewwan (O.00%) | (4.69%) | (9531%) | (0.00%) | |
o 5 Rotersediam asalilas Ruoung U 138 49 2 o4 275
L lunggu . bahan bacaan, we) (0.00%) | (28.13%) | (68.75%) | (3.13%) _ .
Total Nilai Rata-Rata 2.69

Sumber : Data Okahan Peneliti (2017)

Dar tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pelanggan terhadap
wujud fisik (rangiabifity) Seksi Perlindungan Tanaman Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Bangka Barat terdapat 4,06 % pelanggan dengan tanggapan sangat puas,
61.36 % pelanggan dengan tanggapan puas, 33.75 % pelanggan dengan tanggapan
tidak puas. dan 0,63 % pelangpan dengan tanggapan sangat tidak puas.

Melihat dari tabel 4.2 tersebut dapat dijabarkan bahwa variabel kondisi tata
ruang/penempatan ruang memiliki nilai rata-rata terendah dengan angka 2.39 dan
pada variabel ketersediaan tempat parkir kendaraan memiliki nilai rata-rata
tertinggi dengan angka 2.95. Selanjutnya secara keseluruhan diperoleh rata-rata
tingkat kepuasun pelanggan sebesar 2.09 sehingga dapat dikategorikan bahwa
tingkat kepuasan pelanggan terhadap wujud 1sik (zanginhility) scksi Perlindungan

Tanaman Dinas Pertaman dan Pangan Kabupaten Banpka Barat baik.
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b. Keandalan (reliability)

Keandalan (refiubility) yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan
yang dijan)ikan dengan tepat waktu dan memuaskan yang diberikan melalui 3 (liga)
pernyataan, Pada tabel 4.3 dibawah ini dijabarkan data tentang tanggapan
responden pelanggan terhadap kemampuan untuk memberikan pelayanan yang

dijanjikan dengan tepat waktu dan memuaskan (refiability).

Tabel 4.3
tanggapan Responden terhadap Keandalan {Reficbhiling)

No “ _I;ern)'maan - --:I‘anggLapan Responden ' _, Jumlah | Nilai
: 1 p I 4 " Rata-
6 Kemampuan dan Keeepatan U 28 H 5 1T 204

_ Pelayanan Administrasi (U.00%)  (43.73%) | 146.49%) (78 | o
7 Ketepatan Wakiu Pelayanan QP 2 i 32 27 : 3 64 218

vang  Dibenikan  olech  Petugas {3.13%) {50.00%) | (42.19%) I 11eWyy
Berdasarkan !.aporan

] hesesuaian Laporan Kasus dengan 14 38 1 3 64 207
Pelavanan vang  Ddberikan oleh | (15.63%) | {3938%) | (17.19%) | {7.81%)

L Peugas, — o , e

Total Nilai Rata-Rata 2,43

Sumber ; Data Olahan Peneliti (2()17-‘)

Data hasil penelitian yang tergambarkan pada Tabel 4.3 menunjukkan
bahwa terdapat 6.77 % pelanggan merasa sangat puas atas pelayanan administrasi,
ketepatan waklu pelayanan dan kesesuaian pelayanan dengan laporan kasus
serangan OP . Hasit penelitian tersebut juga menunjukkan 3394 % pelangpan
membernikan penilaian puas. selanjutnya 51,04 % pclanggan memberikan penilaian
tdak puas dan 6,25 % memberikan penilaian sangat udak puas.

Selanjutnya dilihat dari data terscbut. tanggapan responden mengenai
kemampuan dan kecepatan pelavanan administrasi sebanyak 7.81 % pelanggan
merasa sangat puas. terdapat 48,44 % pelanggan merasa puas. kemudian 43,75 %
pelanggan merasa tidak puas dan tidak ada pelanggan yang merasa sangat tidak

puas. Kemudian tanggapan responden mengenal ketepatan waktu pelayanan OPT
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yang diberikan oleh petugas berdasarkan laporan yaitu sebanyak 4,69 % pelanggan
merasa sangat puas, terdapat 42,19 % pelanggan merasa puas, 50 % pelanggan
merasa tidak puas dan 3,13 % pelanggan merasa sangat tidak puas., Terakhir
tanggapan responden mengenai kesesuaian laporan dengan pelayanan vang
diberikan petugas sebanyak 7,81 % pelanggan merasa sangat puas, selanjutnya
17.19 % pelangpan merasa puas, sebanyak 59,38 % pelanggan merasa tidak puas
dan 15.63 % pelanggan merasa sangat tidak puas.

Jika dilihat dari nilai rata-rata, maka nilai rata-rata lertinpgi terdapal pada
pernyataan kemampuan dan kecepatan pelayanan administrasi yaitu 2.64.
Kemudian nilal rala-rata pada pernyataan ketepatan waktu pelayanan OPT yang
diberikan oleh petugas berdasarkan laporan yaitu 2.48 dan mlai rata-rata terendah
terdapal pada pernyataan kesesuaian laporan kuasus dengan pelayanan yang
dibenkan oleh petugas yaitu 2,17.

Oleh karena itu. secara kescluruhan nilai rata-rata tingkat kepuasan
pelungpan terhadap keandalan (refiahility) Scksi Perlindungan Tanaman Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat hanya scebesar 2.43 sehingga dapat

dikategorikan baik.
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¢. Daya tanggap (responsiveness)

Daya tanggap (responsiveness) adalah kemampuan pegawai untuk
membantu pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap terdin atas 2
(dua) pernyataan. Pada tabel 4.4 dibawah im disajikan data tentang tanggapan
responden mengenai daya tanggap (responsiveness) petugas pemberi layanan vaitu
scbagai berikut.

Tabel 4.4
Tangpapan Responden terhadap Daya Tanggap (Responsiveness)

43429.pdf

ih'#

!0

| No ! Pernyataan T__ Inngg pan R _ | Jumlah | Nilai
. ; 1 T 4 ) Rata-
— . ; _./ o Rat
- Respon dari Petagas dalam U l , 36 ; 17 | 6d 3,09
Mencrima Laporan {0,00%) L lt)° u) 1 150,23%) , {26.56%)
Proses  Pelavanan  OPT  yang 2 26 T30 ' G 64 263
| Diberikap Petugas {3.13%) (0.63%) | {4688%) | (9.38%) | L

Total Nilai Rata-Rata ﬂ 2

768_‘]

Sumber : Data Olahan Peneliti (2017) I —

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap pernyataan
respon petugas dalam menerima laporan sebanyak 26.56 % menyalakan sangal
puas. terdapat 56.25 % menyatakan puas. dan sebesar 17,19 % menyatakan tidak
puas. Sedangkan yang menyatakan sangat tidak puas tidak ada responden atau 0 %.

Selanjutnya tangeapan responden terhadap pernyvataan proses pelayanan
OPT yuang dibenkan petugas yaitu 9,38 % menyatakan sangat puas, kemudian 46,88
% menyatakan puas, terdapat 40,63 % menyatakan tidak puas, dan scbesar 3,13 %
pelanggan menyatakan sangat tidak puas.

Berdasarkan tabel 4.4 juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata terunggl
terdapat pada pernyataan respon dari petugas dalam menerima laporan yaitu 3,09,
Sedangkan nilai rata-rata untuk pernyataan proses pelayanan OPT vang diberikan

petugas yvaitu 2.63. Selanjutnya secara umum menurut skala Likert, nilai rata-rata
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tingkat kepuasan pelanggan terhadap daya tangpap (responsiveness) yaitu sebesar

2.86 schingga dapat dikategorikan baik.

d. Jaminan (assurance)

Jaminan (assurance} adalah pengelahuan dan keramahan pegawai  vang

dapat menimbulkan kepercayaan diri pelanggan terhadap Scksi Perlindungan

Tanaman terdiri atas 4 (cmpat) pernyataan. Sclanjutnya pada tabel 4.5 disajikan

data mengenai tanggapan responden terhadap jaminan {«sswrance) pengetahuan,

kemampuan, kesopanan dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki oleh petugas.

Tabel 4.5
Tanggapan Responden (erhadap Jaminan (assurance)
No Pernyataan Tanggapan Responden Jumlah | Nilai
1 2 ) 4 Rata-
[ N ~ Rata
i 11 | Sikap Sopan dan Ramah Pelugas 0 2 4% : 14 64 3.9
dalam Memberikan Pelayanan ULO0%e) | (3 13%) § (7SO00%  (21,88%)
12 | Kemampuan  dan  Ketrampitan 2 K 3 6 64 2.83
Petupas dalam Memberikan | (3.13%) | (203 1%) (67 19%) 19.38%)
—_— ]:'Clkl\anEln R — -
13 | Petugas tidak  Membueda-bedakan U 3 3 10 64 3.0
tBerlaku - Adil) werhadap  Semua | (0.00%) 0 (4090 179.69%0) 115.63%)
i Pelanggan e e I SR
t4 Pelavanan yang Diberikan Tanpa | 1 T _f__ f2 B 6 2.95
__J'__.-".dan}.-n__Pnngumn Biayu {1.56%) 1150 0) j__qg_q_gx".w 1 000%)

Total Nilai Rata-Rata

[5e]

Sumber : Data Ofahan Peneliti (2017

Berdasarkan tampilan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa tanggapan responden

werhadap sikap sopan dan ramah petugas dalam memberikan pelayanan yaitu

sebesar 21.88 % menyatakan sangat puas. scbesar 75 % menyatakan puas, dan 3,13

% menyatakan tidak puas. Sedanekan pelangpan vang menvatakan sangat tidak
¥ p £ P gean yang b

puas terhadap pelayanan petugas tidak ada.

Selanjutnya untuk variabe! kemampuan dan keterampilan petugas dalam

memberikan pelayanan sebanyak 9.38 % menyatakan sangat puas, sebesar 67,19 %
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menyatakan puas, sebanyak 20,31 % menyatakan tidak puas dan 3,13 %
menyatakan sangat tidak puas. Kemudian pada variabel petugas tidak membeda-
bedakan (berlaku adil} terbadap semua pelanggan sebanyak 15,63 % pelanggan
menyatakan sangat puas, sebesar 79.69 % menyatakan puas, sebesar 4,69 %
menyatakan tidak puas dan tidak ada pelanggan yang menyatakan sangat tidak
puas.

Vanabel terakhir dalam pengukuran jaminan (asswrance) pengetahuan,
kemampuan. kesopanan dan sifat dapat dipercayva vang dimiliki oleh petugas yaitu
variabel pelayanan yang diberikan petugas tidak ada pungutan biaya. Berdasarkan
tabet 4.5 telab menunjukkan bahwa tidak ada pelanggan yang menyatakan sangat
puas. sebanyak 96.88 % pelanggan menyatakan puas. dan masing-masing 1,56 %
yang menyatakan tidak puas dan sangat tdak puas.

Dari tabel 4.5 tersebut jupa dapat menggambarkan bahwa tanggapan
responden terhadap jaminan {(assurance) pengetahuan, kemampuan, kesopanan dan
sifat dapat dipercaya yang dimiliki olch petugas sebanyak 11,72 % menyatakan
sangat puas, terdapat 79.69 Y% pelanggan menyatakan puas, sebesar 742 %
menyatakan tidak puas dan 1,12 % menvatakan sangat tidak puas.

Variabel kemampuan dan keterampilan petugas dalam memberikan
pelayanan memiliki nilai rata-rata terendah yaitu 2.83 sedangkan yang memiliki
nilai rata-rata tertinggl vailu variabel sikap sopan dan ramah petugas dalam
memberikan pelayanan yaitu schesar 3.19. Secara total keseluruhan. sesual dengan
pengukuran skala likert menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap

jaminan (assurance) yaitu sebesar 3.02 schingga dapat dikategorikan baik,
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e. Empati (emphaty)

Empati (emphaty) adalah ketersediaan pegawai Dinas untuk peduli,
memberikan perhatian  pribadi  kepada pelanggan dan kenyamanan dalam
melakukan hubungan komunikasi vang baik dan memahami kebutuhan pelanggan
lerdirt atas 3 (tiga} pernyalaan. Tanggapan responden terhadap kepedulian
(empathay) Seks! Perlindunpan Tanaman dalam memahami dan mengerti terhadap
apa yang dibutuhkan pelangpan dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6
Tanggapan Responden terhadap Empatt (emphaty)

]

(13.62%) 1 4 TLETY%) (12.50%)

OFT datam menyampaikan Yaporan |

dan konsullasi masalab serangan ; .

[0 )

| .
f____...ﬂfmxdki_t S T e i
16 ' Kemudahan  dalam  pemberian ! 3 i I& i 38 r 7 64 277
[. lasanan vang dibutubkan L8ty __Q_.UU‘;{;J_%’(59_37%_} ~_(10.93%)
17 | Kemudahan  dalain - memperolch 5 ' 12 | 34 8 64 278
informasi fiama penyakil tmanut ’___[_?__.gii_"u,\ 5__{lK.?S‘fu_}__L__(mJ,L}}‘.’»ul 112.530%) '

Sumber ; Data Olahan Penelit (2017}

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada variabel kemudahan
menghubungi petugas OP'1 dalam menvampaikan laporan dan konsultasi masalah
serangan hama penyakit yanu sebesar 12,50 % pelangpgan menyatakan sangat puas,
scbesar 71,87 % pelangpan menyatakan puas, sebesar 15.62 % pelanggan
menyatakan tidak puas dan tidak ada pelanggan yang menyatakan sangat tidak
puas. Selanjutnya pada variabel kemudahan dalam pemberian layanan yang
dibutuhkan sebesar 10.93 % pelanggan menyatakan sangat puas, 5937 %
pelanggan menyatakan puas. 25 % pelanggan menyatakan tidak puas dan 4,68 %
pelunggan menyatakan sangat tidak puas. Kemudian pada variabel kemudahan

dalam memperoleh informasi hama penyakit tunaman terdapat 12,50 % pelanggan
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menyatakan sangat puas, sebesar 60,93 % pelanggan menyatakan puas, 18,75 %
pelanggan menyatakan puas dan 7 81 % pelanggan menyatakan sangat tidak puas.

Pada tabel 4.6 diatas juga menggambarkan secara umum tanggapan
responden terhadap kepedulian (empathy) Seksi Perlindungan Tanaman dalam
memahami dan mengert terhadap apa yang dibutuhkan pelanggan sebesar 11,97 %
pelanggan menyatakan sangat puas. 64,06 % pelanggan menyatakan puas, 19,79 %
pelanggan menyatakan tidak puas dan 4.16 % pelanggan menyatakan sangat tidak
puas. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada variabel kemudahan menghubungi
petugas OPT dalam menvampakan laporan dun konsultasi masalah serangan harna
penyakit yaitu sebesar 2.97 dun nilai rata-rata terendah yaitu pada variabel
kemudahan dalam pemberian layvanan yang dibutuhkan yaitu sebesar 2,77. Secara
umum sesuat dengan pengpukuran skala Likert. nilai total tanggapan responden
terhadap kepedulian {(empuriny kemuodaban dalam hubungan (menyampaikan
laporan, koordinasi dan konsultasi) vaitu schesar 2,84 schingga dapat dikategorikan
baik.

Berdasarkan penjelasan dart tiap variabel tingkat kepuasan pelanggan,
maka secara keseluruhan penilaian Kinerja perspektif kepuasan pelanggan dapat

dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.
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Tabel 4.7
Nilai Kinerja Perspektif Kepuasan Pelanggan
No | Variabel PerspektifKép-uasan | Nilai Rata-Rata Kategori
Pelanggan
[, | Tampilan Fisik (Tangiabili) | 2.69 “Bak
2. | Keandalan (Reliability) S 2.43 Baik
3 Daya Taﬁggup tRe.s;}(m.s'i-t_-’.eness). 2,86 Baik
4. Jaminan -(I.»'I,E'.‘,'H;‘(mt'c’) " E 3.02 Baik
P j"ﬁéped{iiié{n Empatyy 0 T ama T T Baik
) "~ Nilai Rata-Rata '—"_'"]' 77 Baik |

Sumber : Data Olahan Peneliti o7y

Dari tabel 4.7 tentang penilaian kinegja perspektif kepuasan pelanggan
menunjukkan bahwa nilai rala-rata tertinggi terdapat pada variabel Jaminan
(assurance) yaitu scbesar 3,02 dan variabel terendah terdapat pada variabel
Keandalan (refiabifingy yaitu hanya scbesar 2,43, Jadi, dapat disimpulkan baliwa
secara kescluruhan nilai rata-rata perspektit kepuasan pelanggan terhadap kinerja
Seksi Perlindungan Tanaman Dinas Pertanian f‘lan Pangan Kabupaten Bangka Barat
pada pelayanan penanganan Oganisme Pengganggu Tanaman (OPT) yaitu sebesar
2,77 sehingga dapat dikategorikan baik.

Selain membertkan  kuesioner. dalam  penelitian ini juga  dilakukan
kegiatan wawancara dengan informan pelanggan (petani) sehingga mendapatkan
data yang lebih luss dalam mengukur kepuasan pelanggan terhadap kinerja Seksi
Perlindungan Tanaman dalam pelavanan penanganan OPT di Kabupaten Bangka
Barat. Adapun informasi yang didapat sebagian besar petani sama halnya dengan
hasil yang didapat melalui kusioner bahwa cukup puas dengan kinerja yang

diberikan. Akan tetapi. masib terdapat keluhan sebagai kritik dan suran membangun
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dari beberapa informan mengenai pelayanan OPT yang diterima, antara lain sebagai
berikut :
Informan 1;
“Banyak hal yang masih kami temukan sebagai petani yang harus
diperbaiki oleh Dinas dalam pelayanan penanganan hama penyakit.
Seringkall laporan yang kami sumpaikan khususnya melalui sms atau
telfon kepada petugasnya langsung. akan tetapi lama mendapatkan
respons dari petugas tersebut. Sehingga terkadang saat tanaman padi

sawah kami sudah gagal total baru petugas mendatangi sawah kami i
Kecamatan 1 empilang ini”.

[nforman 2:

“Kami selaku petant kebun fada di Desa Sinar Sari Kecamatan Kelapa

terkadang kebingungan dengan apa yang dianjurkan oleh Petugas.

Anjuran  dari petugas untuk  mepggunakan  pestisida  yang

direkomendasikan tetapi saat kami mencari merk pestisida tersebut di

toko tidak ada. Sedangkan bila menunggu stok pestisida dari Dinas, hama

penyakit yang menyerang kebun Jada kami semakin meiuas dan

menyebar ke tanaman yvang sehal.

Dart beberapa data baik kuesioner mapun wawancara yang didapatkan
dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat kepuasan pelanggan atas Kinerja Scksi Perlindungan Tanaman Dinas
Pertaman dan Pungan Kabupaten Bangka Barat dalam pelayanan OPT, yaitu
sehagai berikut
a.  Faktor-faktor pendukung perspektit kepuasan pelanggan

. Letak  kantor strategis berada di kompleks perkantoran terpadu
pemerintabun Kabupaten Bunpgka Barat dan kondisi kantor yang cukup

memadal baik dari segi kebersihan dan kenyamanan ruangan pelayanan

OPT di Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat.

| ]

Sikap pegawal yang yang harus mengutamakan pelayanan prima baik dari
kesopanan, keramahan dan kecepatan pelayanan administrasi dan teknis

sehingga memiliki kesan baik bagi pelanggan (petani).
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3. Kemampuan petugas dalam menangani masalah OPT di lapangan sesual
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan OPT yang menjadi
pedoman tcknis bagi petugas di lapangan.

4. Berlaku adil terhadap semua pelanggan (petani) dan tanpa adanya

pungutan biaya.

T

Komunikasi yang mudah dalam menyampaikan laporan kasus serangan

OPT di lupangan.

b, Faktor-fuktor penghambat perspektil kepuasan pelanggan
1. Respons petugas pasca penyvampaian laporan dari petanmi yang cukup lama
schingga tidak efektif dalam menanggulangi serangan OPT di lapangan.
2. Keterbatasan stok pestisida di Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Baneka Barat sehingga saat dibutuhkan tidak ada dan merk pestisida

tersebut jarang diperjual-belikan di toko/kios pestisida.

2. Perspektit Proses Internal
Pengukuran perspektif proses internal Seksi Perlindungan ‘T'anaman Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat mengenai pelayanan penanganan
serangan OP1 di Kabupaten Bangka Barat mengpunakan dua variabel yaitu sarana
prasarana dun proses pelaksanaan pekerjaan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
pemberian huesioner kepada 32 sumpel pegawai vang berkaitan dengan pelayanan
penanganan OP1 lintas bidang dalam lingkup Dinas Pertanian dan Pangan

Kabupaten Banpka Barat.
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Pernyataan yang disampaikan dalam variabe! sarana prasarana terdapal 6
(enam) pernyataan dan dalam proses pelaksanaan pekerjaan terdapat 4 (empat)
pernyataan. Pengukuran yang dilakukan menggunakan skala Likert dengan range
angka | (satu) sampai dengan 4 {(empat). Nilai | untuk jawaban sangat tidak setuju,
nilai 2 untuk jawaban tidak setuju. nilai 3 untuk jawaban setuju dan nilai 4 untuk

Jawaban sungat setuju,

a. Sarana dan Prasarana
Adapun hastl dar penelitian yang menggambarkan tanggapan responden
{pegawai) werhadap kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Bangka Barat yang berkaitan dengan pelayanan penanganan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) di Kabupaten Bangka Barat dapat dilihat
pada tubel 4.8 berikut i

Tabel 4.8
Tanggapan Pegawai terhadap Sarana Prasarana

“No J“ - I’;::rn__§-;it:i:in- T _____ ' “Tanggapan Responden B Jumlah | Nilai i
; | 2 3 4 J Rata- |
i |
S R | | Rata |
Sb AL Talis heankor pada Sceks i ) K[V 2 32 ERE I
} - Perlmean teluby tersediv denpan {00y (UL (1)) 193,75%) {6.25%0}
CCukup moemadai : :

I R I g (U .
rl | Pevawinr i Sehs Perlimtan welah o 8] 3 7 2 . 32 128

: Comengudsal st kemputerisias SR VAT B Y AR I T {53.12%) {37.50%) :

: datfum menduhung podas unan OF | ' ] !

L A Memganbaik ___[___ S e l——'
P3| Saar ind di Schsi Perlintan telah 3 ' 2 4 2 w2
, I rersedia dita dan intormasi vang | (15.62%) l (03.62%) | {12.50%) {6.23%)) ,

| . omendukung pelanan O 4y L L o [ l
A Perlenghapan dan peralaian O [_\ Il | 12 T 3 3z 2
' !pcm:ng;mun O sodab cubup | (1TB.73%0) 1 (3437%) | (37.50%) - (9.37%) . l
! |

i meimadan uniuk pelayanan — e

3 Pestisidi sodady cubup rersedia sam i2 ! 13 B

o mruniuk mendubung paliyaan 1373041 ] (40.62%) | i i
6 Moda unghutun swat ini sudah cubup 20 3 !

)__ ! baik dadam mobilisasi pelay anan (62,350%) | (15.62%) :

; ~__ Totai Nilai Rata-Rata
Sumber ;o Data Olaban Penehiti €2017)
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa tanggapan responden (pegawai) terhadap
pernyataan alat tulis kantor pada Seksi Perlindungan Tanaman telah tersedia dengan
cukup memadat yaitu sebesar 6,25 % pegawai menyatakan sangat sctuju, 93,75 %
pegawal menyatakan sctuju, dan tidak ada pegawai yang menyatakan tidak setuju
dan sanpat tdak setuju. Selanjutnya pada pernyataan pegawai di  Seks
Perlindungan Tanaman telah menguasai sistem komputerisasi dalam mendukung
pelayanan OPT dengan baik terdapat 37.50 % pegawai menyatakan sangat setuju,
53.12 % pegawai menyatakan setuju, 9,37 % pegawal menyatakan tidak setuju dan
tidak ada pegawal yang menyatakan sangat tidak setuju,

Berbeda hasil dengan 2 (dua) pernyataan diatas, mayoritas pegawai
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju pada pesrnyataan bahwa saat ini di
Scksi Perlindungan ‘Tanaman telah tersedia data dan informast yang mendukung
palayanan OPT. H{al ini dapat ditunjukkan dengan hanya 6.25 % pegawai
menyatakan sangat setuju. 12,50 % pegawal menyatakan sctuju, 65.62 % pegawa)
menvatakan tidak sctuju dan 15,62 % pegawai menyatakan sangat tidak setuju.
Kemudian pada pernyataan perlengkapan dan peralatan penanganan OPT sudah
cukup memadai untuk pelayanan terdapat 9.37 % pegawal menyatakan sangat
setuju, 37,50 % pegawal menyatakan setuju, 34,37 % pegawai menyatakan tidak
setuju dan 18,75 % pegawal menyatakan sangat tidak setuju.

Sclanjutnya. wend negatif juga dapat tergambarkan pada pernyataan
pestisida sudah cukup tersedia saat ini dalam mendukung pelayanan OPT dimana
hanva 3.12 % pegawuai menyatakan sangat setuju, 18,75 % pegawai menyatakan
setuju. 40,62 % pegawal menyatakan setuju dan 37.50 % pepawal menyatakan

sangat sctuju. Sama halnya dengan pernyataan moda angkutan saat ini sudah cukup
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baik dalam mobilisasi pelayanan sebesar 3,12 % pegawai menyatakan sangat puas,
18.75 % pegawai menyatakan puas. 15,62 % pegawai menyatakan tidak puas dan
mayoritas 62.50 % pegawat menyatakan sangat tidak puas.

Dari tabef 4.8 tersebut juga dapat menggambarkan bahwa tanggapan
responden (pegawal) terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Bangka Barat sebanyak 10,93 % menyatakan sangat setuju.
terdapat 39,06 % pegawal menyatakan setuju. sebesar 27,60 % menyatakan tidak
setuju dan 22,39 % menyatakan sangat tidak setuju,

Bila melihat dari nilai rata-rata, pernyataan pegawai di Scksi Perlindungan
Fanaman telah menguasai sistem komputerisasi yang baik dalam mendukung
pelayanan OPT memiliki nilai rata-rata tertinggi vaitu sebesar 3.28 dan pernyataan
moda angkutan saat ini sudah memadai dalam mendukung pelayanan OPT
memiliki nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 1,63, Secara keseluruhan, nilai rata-
rata total pada variabel sarana dan prasarana yaitu scbesar 2,39 sehingga dapat

dikategorikan baik.

b. Proses Pelaksanaan Pekerjaan
Variabel proses pelaksanausn pekerjaan olch pegawai Seksi Perlindungan
Tanaman Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat dalam mendukung
kegiatan internal lingkup pelayanan OPT dapat digambarkan scsuai tabel 4.9

berikut ini.
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Tabel 4.9
Tanggapan Pegawal terhadap Proses Pelaksanaan Pekerjaan
: Na E Pernyataan Tanggapan Responden Jumlah | Nilai
. t 2 3 3 Rata-
Pa— . - —_ Ra‘a
7 Semud petugas petavanan OPT 0 U 21 I 32 3.34
beradu di temipat herja sumpai (0.00%) (OO0} {65.62%) {34.37%)
pekerjaan terselesaikan - . _
K Pepawan selaiu mampu mengalasi 3 7 13 7 32 2.69
hambatan dan masalah dalam {15.62%) {21.87%) {A40.62%,) (21.87%%)
. pekeguan ._ __ .
9 Penyelesaian pekerjaan pegawai di 5 bl 12 4 32 247
Seksi Perlintan telah sesuai dengan | {15.62%) 134.37%) | (37.50%) {12.50%)
target dan waktu yang ditetapkan o
B Jumlah petugas saat i sudah 3 2 26 | 32 2.78
i C memadai dalam proses peliyinan {9,374%) [6.23%) {81.25%) (3. 2%,
| OPY ol : B
Total Nilai Rata-Rata . 2,82

" Sumber : Data Olahan Peneliti (2017)

Berdasarkan tabel 4.9 menggambarkan bahwa pada pernyataan semua

petugas pelavanan OPT berada di tempat kerja sampai pekerjaan terselesaikan
sebesar 34.37 % pegawai menyatakan sangat sctuju. 65,62 % pegawal menyatakan
setuju dan tidak ada pegawai yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Kemudian pada pernyataan pegawai selalu mampu mengatasi masalah dan
hambatan dalam pekerjaan sebesar 21,87 % pegawai menyatakan sangal sctuju.
40.62 % pegawal menyatakan setuju, 21.87 % pegawal menyatakan tidak setuju
dan 15.62 % pegawai menyatakan sangat tidak setuju.

Selanjutnya pada pernyataan penyclesaian pekerjaan pegawal di Scksi
Perlindungan Janaman telah sesuai dengan larget dan wakio yang ditetapkan
sebanyak 12.50 % pegawal menyatakan sangat setuju. 37.50 % pegawai
menyatakan setuju. 34,37 % pegawai menyatakan tidak setuju dan 15,62 % pegawai
menyatakan sangat tidak setuju. Pernyataan tcrakhir dalam variabel proses

pelaksanaan pekerjaan yaitu pernyataan jumlah petugas sudah memadai dalam

proses pelayanan OPT sebesar 3,12 % pegawai menyatakan sangat setuju. 81,25 %
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pegawal menyatakan setuju, 6,25 % pepgawal menyatakan tidak setuju dan 9,37 %
pegawai menyatakan sangat tidak setuju.

Secara garls besar tanggapan pegawail terhadap proses pclaksanaan
pekerjaan terutama dalam pelayanan penanganan OP1 yaitu terdapat 17,96 %
pegawar menyatakan sangat setuju, 56,25 % pegawai nienyatakan setuju, 15.62 %
pegawai menyatakan tidak setuju dan sebesar 10,15 % pegawai yang menyatakan
sangat tidak setuju. Berdasarkan nilai rata-rata, pernyataan scmua petugas OPT
berada di tempat kerja sampai pekerjaan terselesaikan mendapatkan nilai rata-rata
teringgl yaitu 3.38 dan pernyataan penyelesaian pekerjaan pegawal di Seksi
Perlindungan Tanaman dapat terselesaikan sesuai dengan target dan waktu yvang
diterapkan memiliki nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 2.47. Adapun nilai rata-
rata total tanggapan pegawai terhadap proscs pelaksanaan pekerjaan vaitu sebesar
2,82 sehingga dapat dikategorikan baik.

Berdasarkan hasil 2 {dua) variabel diatas, yaitu vanabel sarana dan
prasarana dan variabel proses pelaksanaan pekerjaan maka nilai kinerja perspektif

proses internal dapat digambarkan sesua) dengan tabel 4,10 benkut ini.

Tabel 4.10
Nilai Kinerja Perspektil Proses Internal
No ! (-‘iu_-riabé.i—-l.;g;spektif‘ﬁr[)_sme;m | Nilai Rata-Rata K:B;gori i
Internal .
1. Sarana dan Prasarana o 239 i Baik
2. Proses Pelaksanaan Pekerjaan 2.82 J Baik
Nilai Rata-Rata 2,61 l " Baik —:1

" Sumber : Data Olahan Peneliti (BOI";"}F'”L
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Melihat tabel 4.10, menunjukkan bahwa nilai rata-rata terendah terdapat
pada variabel sarana dan prasarana yaitu hanya scbesar 2,39 dan yang memiliki
nilai rata-rata tertinggi yaitu variabel proses pelaksanaan pekerjaan vaitu sebesar
2.82. Jadi. dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kinerja perspektit proses intermal
Seksi Perlindungan Tanaman dalam pelayanan penanganan OPT vaitu sebesar 2,61
dan dapat dikategorikan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pegawai didapatkan
tanggapan beragam mengenal perspektif proses internal. Penuhis menghimpun
beberapa informasi yang dapat menjadi penilaian bagi kinerja proses internal
diantaranya scbagai berikut :

Informan 1:

“Sava selaku petugas OPT yang memeganyg wilayah kecamatan Parittiga

yang merupakan kecamatan yang memiliki beberapa desa terpencil dan

terjauh dari ibukota Kabupaten merasa kesulitan untuk menempuh jarak

perjalanan yang jauh tersebut. Saya juga masihi menggunakan motor

pribadi walaupun ada dana operasional tetapi betum mencukupi bila

harus intens ke lokasi. Harapan saya supaya sesegera mungkin pengadaan

motor operasional sehingga tidak memberatkan walaupun jarak tempuh
jauh™.

Informan 2;

“Persediaan stok pestisida seringkali habis pada saat Triwulan ke-1V
padahal umumaya laporan serangan OPT sering terjadi pada bulan
Oktober dan November karena pada saat itu musim tanam padi. Adapun

stok pestisida yang tersisa kurang diminati dan kebanyakan tidak cocok
dengan serangan OPT yang terjadi™,

Rumusan yang diambil dari beberapa data kuesioner dan hasil wawancara

dari beberapa informan dapat dijabarkan dalam faktor pendukung dan penghambat

dari perspektif proses internal. vaitu sebagai berikut :
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a. Faktor-faktor pendukung perspektif proses internal
1. Kebutuhan administrast seperti alat tulis kantor sudah cukup memadai

dalam mendukung pclayanan OPT.

[

Pegawal administrasi telah menguasai sistem komputerisasi dengan baik
3. Tersedianya data dan informasi petunjuk teknis berupa leatlet dan brosur

penanganan OPT

b. Faktor-faktor penghambat perspektit proses internal

1. Belum adanya pemetaan digital kasus serangan OPT yang terjadi tiap
tahunnya di tiap-tiap wilayah schingga menyulitkan evaluasi bagi
penganggaran persediaan stok pestisida di tahun anggaran selanjutnya.

2. Persediaan stok pestisida yang diminati seringkab habis pada triwulan [V
sehingga mengganggu penanganan OPT pada musim tanam padi di bulan
Oktober — November,

3. Terbatasnya moda iransportasi pendukung bagi petugas OPT di lapangan

sehingpa menyulitkan petugas dalam menempuh jarak vang cukup jauh.

3. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Dalam organisasi sektor publik perspektif pertumbuhan dan pembelajaran
difokuskan untuk menjawab pertanvaan bagaimana organisasi terus melakukan
perbaikan dan menambah nilai bagi pelanggan dan stvkesolders. Dengan demikian
organisasi sektor publik harus terus berinovasi, berkreasi dan belajar untuk
mefakukan perbaikan secara terus- menerus dan menciptakan pertumbuhan yang

berkelanjutan. Dalam penelitian  ini. kinerja perspektif’ pertumbuhan  dan
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pembelajaran diukur dengan variabel motivasi dan kesempatan pengembangan diri

pegawai, komitmen pegawal dan kepuasan pegawal selama bekerja di Dinas

Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat.

a. Motivasi dan Kesempatan Pengembangan Diri Pegawai

Adapun gambaran tentang tanggapan pcgawal terhadap motivasi dan

kesempatan pengembangan diri pegawai disajikan dalam Tabel 4.11 berikut ini.

Tanggapan Pegawal terhadap Mouvasi & Pengembangan

Tabel 4.11

No Pernyataan o _ Tanggapan Responden ) Jumlah © Nilai
1 2 { 3 ' 4 - Rata-
i ~ | Rata
1| Kesempatan untuk mengikuti 6 10 12 9 32 244
pendidikan dan pelalihan setiap {18.73%: (30.25%) | (37.50%) (12.50%)
) tahun diberikan Repada pegawai I B |
2 | Keinginan untuk mengikati b 8 . v 10 32 215
pendidikan dan pelatihan adalah © {15.62%,) | {25.00%) © (28.12%) {31.25%)
keinginan pegiwai itu sendiri o ’ o
13 | Saal  ini pegawai nwengikuu 2 ! L0 [ 7 32 278
pendidikan  dan pelatihan - atas {6.25%) [31.23%) 1AU.62%) {21.87%)
penunjukan pimpingn ’
t4 | Pendidikan dan  pelatihan  sang 0 } 12 d 14 32 2.56
diikutt pegawai berkaitan dengan | {(18.75%0) {37.30%) | (12.50%;) (31.25%)
15 1 Setelah mengikuti pendidikan dan 4 7 ] 13 32 2.94
pelatihan pegawai di seksi Perlintan | t12.50%) 7 (20879 (23.00%) (40.62%)
dapat  menvelesaikan  peherjaan ' :
dengan baik o O _ - .
Total Nitai Rata-Rata 2,04
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Sumber : Data Olahan Peneliti (20

17}

Pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa pernvataan kesempatan untuk

mengikuti pendidikan dan pelatihan sctiap tahun diberikan kepada pegawai

sebanyak

12,50 % pegawai menyatakan sangat sctuju. 3750 %  pegawal

menyatakan setuju, 31.25 % pegawal menyatakan tidak setuju dan 18,75 % pegawai

menyatakan sangat tidak setuju. Selanjutnya pada pernyataan keinginan untuk

mengikuti pendidikan dan pelatihan adalah keinginan pegawai itu sendiri sebanyak

31,25 % pegawai menyatakan sangal setuju, 28,12 % pegawai menyatakan sctuju,
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25 % pegawai menyatakan tidak setuju dan 15.62 % pegawai menyatakan sangat
tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan saat ini pegawai mengikuti pendidikan
dan pelatihan atas penunjukan pimpinan schesar 21,87 % pegawal menyatakan
sangat setuju, 40,62 % pegawai menyatakan setuju. 31,25 % pegawai menyatakan
tidak setuju dan 6,25 % pegawal menvatakan sangat tidak setuju.

Untuk pernyataan pendidikan dan pelatihun pegawai berkaitan dengan
tupoksi sebesar 31.25 % pegawal menyatakan sangat setuju, 12,50 % pegawai
menyatakan setuju, 37.50 % pegawai menvatakan tidak setuju dan 18,75 % pegawai
menyatakan sangat tidak sctuju. Pernvataan terakhir yaitu setelabh mengikuti
pendidikan dan pelatihan. pegawai di Scksi Perlindungan Tanaman dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan baik sebunyuk 40.62 % pegawai menyatakan
sangat setuju, 25 % pegawai menyatakan sctuju. 21, 87 % pegawai menytaakan
tidak setuju dan 12,50 % pegawai menyatakan sangat udak setuju.

Tabel 4.11 juga menunjukkan bahwa sccara keseluruban tanggapan
responden (pegawal) mengenai motivasi dan kesempatan pengembangan  din
pegawal yaitu sebesar 27,50 % pepawal menvatakan sangat sctuju. 28,75 %
pegawal menyatakan setuju. 2937 % pegawal menyatakan tidak setuju dan 14.37
% pegawai menyatakan sangat tidak setuju. Secara rata-rata nilai untuk pernyataan
kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelauhan setiap tahun diberikan
kepada pegawai memiliki nilai rata-rata terendah vaitu sebesar 2,44 dan pernyvataan
setelah mengikutl pendidikan dan pelatihan. pegawai di Scksi Perlindungan
Tanaman dapat menyclesaikan pekerjaan dengan baik memiliki nilai rata-rata

tertinggl yaitu sebesar 2.94. Bila dilihat secara total, tanggapan responden
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(pegawal) mengenal motivasi dan kesempatan pengembangan diri pegawal

memiliki nilai rata-rata sebesar 2,69 sehingga dapat dikategorikan baik.

b. Komitmen Pegawai terhadap Organisasi
Adapun hasil penelitian mengenai komitmen pegawai terhadap organisasi
dapat dijabarkan pada tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 4.12
Tanggapan Pegawai terhadap Komitmen Pegawai

43429.pdf

‘Sumber : Data Olahan Peneliti (2017)

No Pernyataan : ~__Tanggapan Responden Jumtah | Nilai
T 2 Tl ! 4 Rata-
| N ' Rata
16 | Apakah anda merasa bangga | 0 U : 30 2 32 3.06
menjadi pegawai Dinas Pertanian L0, U000 11.00%) [ {93.75%) | (6.25%)
dan Pangan Bangha Barat? :
'7 | Seluruh pegawai telah memahami t ] ! 26 J i 32 3.09
dan mengerti - [enkang  visi-inisi RIS 11,00%) l (90.62%) | (9.37%) :
* Distanggan Bangha Burat L : _ _______;_
18 | Seluruh pegawai welah memahami 0 t 24 3 ! i2 309
| tugas dan fungsi LULCHI (00%e) ¢ {90.62%) 19,37%} !
i 19 | Seluruh  pegawai telah  bersikap 0 2 26 4 32 3,06 |
. loyal pada prmpinan ey | (0.25%) E'__{SI.ES%} (12.50%) 1 i
S20 | Seluruh pega ai wlah v 7 ;20 5 32 2.94
mengerahkan  sumberdaya  untuk | (0.00%) | (2087%) 1 (62.50%) | (15.62%;)
mewugudhan R HE] Drirtas '
Pertanian dan Panpan Bangka Bacat | | ]
21 | seluryh pegitwili menjagit ] y ; 26 & 32 319
huburngan harnonis antac pegasil | (OO0 Gy | U Po81.25%) LLSQ:?.?E"’J .
+ 22 | Seluruh pegawai  telah mampu i U i 18 4 32 ¢ 281
I mewujudkan disiplin dan Kinerjo 5 (0,008 (3259 1 136.25%) 112.50%)
! yang haik o I o

Total Nilai Rata-Rata - 3,03

Pada tabel 4.12, responden (pegawai) diberikan 7 (tujuh) pernyataan yang
manggambarkan komitmen pegawai dimana secara keseluruhan 12.05 % pegawai
menyatakan sangat sctuju, 79,46 % pegawal menyatakan setuju. 8.48 % pegawal
menvatakan tidak setuju dan tidak ada pegawai yang menyatakan tidak setuju.
Secara nilai rata-rata, anggapan responden (pegawai) terhadap pernyataan seluruh
pegawai menjaga hubungan harmonis antar pegawal memibki nilal rata-rata

tertinggi yaitu sebesar 3.19 dan pernyataan seluruh pegawal telah mampu
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mewujudkan disiplin dan kinerja yang baik memiliki nilai rata-rata terendah yaitu

sebesar 2,81. Pengukuran nilal rata-rata sccara total dengan skala Likert mengenai

tanggapan responden (pegawai} tenlang komitmen pegawai sebesar 3,03 sehingga

dapat dikategorikan baik.

¢. Kepuasan Pegawai

Tanggapan responden terhadap kepuasan pegawai dapat dilihat pada tabel

413 berikut in1.

Tabel 4,13
Tanggapan Pegawal terhadap Kepuasan Pegawai

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

No Pernyataan . Tanggapan Responden Jumlah | Nilai
; 1 2 3 4 Rata-
. - ——— s e _— - Rata
23 1 Selurueh pegasai saat ini sudah 2 t0 14 | 6 3z 275
merdsa puas dengan penghasilun (0. 25%) (31.25%) t13.75%) 1 18.75%0)
yang diterima (eaji dan tipngdn) o L : )
29 | Pimpinan  selalu memberihun ¥ L3 11 ] 32 2,09
penghargaan Jika pegaval 1 (230040 {162 %y) (34.37%) {.00%)
menyelesaikan  pekerjuan  dengan
baik . 1‘ e
25 | Pimpinan  selalu memberikan | 3 j 7 . 16 6 32 2.78
wewenanp  dan wnggung  jawab ;o 19.37%) I2187%) - (30.00%) (18.73%)
pada pegaven uniuk menselesathan 5
peherjaan A R
201 Pimpinan seladu mendelegasikar 2 b i4 7 32 2.81
peherjaun hepads orang g wepat P2 T 2120 145730 (21.87%)
. (sesuai lpoksi) - ; o
27 ¢ Pimpinan selalu mampu menganibil U ! & i2 14 32 3.25
| keputusan dengan cepat dan tepat | (000%) | (18.73%) | (37.50%) | (43.75%)
28 | Pimpinan  selalu melakukan o ' 14 8 7 32 2.47
penifaian  kinerja stal dengan | (2187} 131.25%; {25 (0%} {21.87%)
objektit N o
29 | Saat ini hubungan antara pimpinan U i | 27 3 32 3.6
dengan stal berjakan dengan baik LU (0.00%) 1 {84.37%) 115.62%)
30| Pimpinan selalu memberikan ) 3 ! I8 4 32 343
kesempatan untuk mensiupaikian {LLLHIY IR0 (50255 128.12%0
pendapal gl muasuhan :
H Punpinan weiah membagn beban 4 § . 13 7 32 2,72
kerja secara proporsional kepada | (12.30%) 125.00%) ¢ (40.62%) {21.87%0)
Senmua peganvin o
32 | Pimpinan selalu tangpap terhadap | o 12 i 32 2.97
: permasalahan s ang dihadapi staf’ $3.12%0) 128.12%) | {37.50%) | (31.25%)
{33 | Pimpinan selalu memberikan 1 : 3 9 1) 32 3.22
|| arahun denpan baik dan bijaksia L0 00%) 93T (59.37%) _(31.25%)
3400 Dabum sehst Perdintan wlah v} , U % 4 32 31
lerwuiud hubungan kerjasama yang | (1L00% ) i [0.00%) (BT 5UM) (12.50%)
baik  antar  pegawai dalam
menyelesaikan peherjaan B o
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Sumber : Data Olahan Penetiti (2017)

35 | Suasana kerja scksi Perlintan saat ) 0 27 5 32 3.6
ini membuat pegawai betah (0.00%) ; (0.00%) | (84.37%) (15.62% ]
B Total Nilai Rata-Rata 2,90

Pada tabel 4.13 menggambarkan pengukuran tingkat kepuasan responden

(pegawai) dimana 21,63 % pegawal menyatakan sangat setuju, 52,64 % pegawai

menyatakan setuju. 19.23 % menyatakan tidak setuju dan 6,49 % pegawai

menyatakan sangat tidak setuju. Nilal rata-rata dari pernyataan pimpinan selalu

mampu mengambil keputusan dengan cepat dan tepat merupakan nilai rata-rata

terlinggl  vaitu sebesar 3.25 dan pernvataan pimpinan  selalu  memberikan

penghargaan jika pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik memiliki

nilai rata-rata terendah vaitu sebesar 2.09. Secara keselurvhan, nilai rata-rata

berdasarkan pengukuran skala Likert mengenal tanggapan responden tentang

kepuasan pegawai yaitu scbesar 2.90 sehingga dapat dikategorikan baik.

Dart pemaparan diatas dari masing-masing variabel sebagai indikator

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, maka akumulasi dari penilaian kinerja

untuk perspektif ini dapat dilihat dari tabel 4.14 berikut int.

Tabel 4.14
Nilat Kinerja Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

‘ No | Variabel Perspekitif Pertumbuhan | Nilai Rata-Rata Kategori |
‘ dan Pembelajaran :

‘ 1. Motivasi dan Kesempatan E 269 Baik

! Pengembangan Din Pegawal

T | Komiten Pegawa SV F Baik

i 3 Kepuasan Pegawai 2,90 Baik

i\ Nilai Rata-Rata T 5 Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti (2017)

Berdasarkan tabel 4.14. variabel komitmen pegawai memiliki nilai rata-

rata tertinggi vaitu sebesar 3.03 dan variabel
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pengembangan dirr pepawai memiliki nilai rata-rata (erendah yaitu sebesar 2,69,
Secara keseluruhan, nilal kinerja perspektif periumbuhan dan pembelajaran yaitu
sebesar 2.87 schingga dapat dikatcgorikan baik.

Rangkuman wawancara dart beberapa informan terkait dengan perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran diantaranya sebagai berikut :

Informan |:

“Visi-misi dinas belum sepenuhnya dipahami oleh semua pegawai

sehingga masih banvak pegawai dalam menjalankan program/kegiatan

hanya mengejur o saja vaitu penyerapan anggaran. Akan tetapi

melupakan  pencapatan owicome yang seharusnya misalkan dalam

penanganan OPT owrcome-nva meningkatkan produksi dan produktivitas
hasil tanaman vang bisa dipanen™,

Intorman 2;

“Sava rasa dalam pelantikan jabatan struktural baik eselon [V dan eselon

HI belum menunjukkan penilaian murni profesionalitas pegawai tetapi

masih bergantung pada lobi-lobi dan unsur politis. Hal ini tentunya

melemahkan motivasi pegawar untuk bekerja lebih baik™.

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat dirumuskan beberapa faktor
pendukung dan penghambat dalam perspektif pestumbuhan dan pembelajaran
diantaranya scbagai berikut
a. Taktor-fakwr pendukung perspekitif pertumbuhan dan pembelajaran

1. Kesempatan pepawai dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai
dengan Kebutuhan pegawat dalam menjalankan tupoksinya
2. Komiimen pegawai vang kuat dalam menjalankan visi-mist

3. Tingkat kepuasan pepawal yang cukup tinggl

b. Faktor-fakior penghambat perspektif pertumbuhan dan pembelajaran
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. Pemahaman yang lemah dalam menjalankan visi-misi dengan mengejar
oufpui. bukan pada outcome program/kegiatan,
2. Pemberian penghargaan kepada pegawal masih lemah dengan keterlibatan

lobi-lobi dan unsur politis dalam penentuan karir pegawai.

4. Perspektif Kevangan

Dalam organisasi sektor publik perspektif keuangan menjelaskan apa yang
diharapkan oleh penyedia sumber daya terhadap kinerja keuangan organisasi sektor
publik. dalam hal i adalah masyarakat pembayar pajak dimana masyarakat
tersebut mengharapkan uang vang telah dibayarkan dapat digunakan oleh
pemerintah secara ckonomi. cfisien dan efektif (value for money) serta memenuhi
prinsip-prinsip transparuasi dan akuntabilitas publik.

Pada penclitian ini difokuskan pada pengukuran kinerja organisasi publik
dilihat dari perspektif keuangan pada Scksi Perlindungan Tanaman Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Bangka Barat khususnya yang menyangkutl pelayanan
penanganan  Organisme  Pengganggu  Tanaman (OPT). Pengukuran kinerja
keuangan ini difokuskan pada indikator tingkat penycrapan anggaran sesual dengan
Dokumen Pelaksanuan Anggaran (DPA) Tahun Anggaran 2016 Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Bangka Barat.

Jumlah anggaran vang dikelola Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Bangka Barat pada tahun 2016 yaitu scbesar Rp 20.477.119.275,00 (Dua Puluh
Milyar Empat Rats Tujuh Pulub Tujuh Juta Seratus Sembilan Belas Ribu Dua
Ratus Tujuh Puluh Lima Rupiah} melalui sumber dana APBD. Sedangkan

pengelolaan dana melalui APBN yaitu sebesar Rp 8.542.225.500.00 (Delapan
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Milyar Lima Ratus Empat Puluh Dua Juta Dua Ratus Dua Puluh Lima Ribu Dua
Ratus Tujuh Puluh Tiga Lima Ratus Rupiah), Anggaran tersebut dialokasikan
datam beberapa rincian belanja, antara lain Belanja Pegawai, Belanja Barang dan
Jasa, dan Belanja Modal yang diperuntukkan bagi 3 (tiga) bidang di lingkup Dinas
Pertaman dan Pangan Kabupaten Bangka Barat,

Adupun anggaran yang diperuntukkan bagi Seksi Perlindungan Tanaman
Dinas Pertanian dan  Pangan Kabupaien Bangka Barat yaitu scbesar Rp
1.398.223 552,00 (Satu Milyar Tiga Ratus Sembiltan Puluh Delapan futa Dua Ratus
Dua Puluh Tiga Ribu Lima Ratus Lima Puluh Dua Rupiah) atau 6,82 % dari total
APBD Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat. Anggaran Kegiatan

yang dimuat dalam tabel 4.15 berikut ini.

43429.pdf

Tabel 4.15
_Alokasi Anggaran Seksi Perlindungan Tanaman o
Anggaran Realisasi Persentas.e |
i No Kegiatan R . R Realisasi
) ®) 1 & (%)
b Peningkatan Kapasitas Tenaga '

Fungsional POPT 54.000.000 : 52.500.000 9722 !
| Pertanian/Pekebunan a : '
2 l-'oruml'!‘e;naga Fungsional POPT 16.323 000 j 13 650,100 $3.62

~{ Pertantan/Perkebunan :

3. 1 Penyediaan Sarana POPT 673229340 |  453.487.118 | 6735 |

o Peraman/Perhebunan o e b
q Pcngt;‘lllda:liau QP Tanaman 419.620.073 | 393 785 282 , 93,72 |
_ . Pertaman:Perkebunan e I _
3. Veritikasi Data Kasus Serangan :
QP Tanaman 2.000.000 8.000.000 ! 100 |
. Pertanjan/Perkebunan i
6. Pclat\a'nan Serangan OPT 178351 139 153 765225 85 93 '
i Peranian/Perkebunan - ] | |
7. Operasional Sarana/Prasarana i
, L'PTDY Balai Proteksi 48.700.000 46.500.000 95,48 !
|, Pertanian/Perkebunan R
Juntlah i 1.398,223.552 | 1.120.687.725 80,15
I |

Sumber : LAKIP Dinas Pertanian dan Pangan Kab. Bangka Barat Tahun 206

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80
43429 .pdf

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa serapan anggaran Seksi
Pertindungan Tanaman Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat pada
tahun 2016 sebesar Rp 1.120.687.725,00 atau 80,15% dari total pagu anggaran Rp
1.398.223.552.00. Pencapaian angka ini termasuk dalam kategori baik berdasarkan
Pedoman L AKIP-LAN 1999 dimana angka 80.15 % masuk dalam skala 3 (tiga)
dengan range kategori baik (71 85 %). Namun, total anggaran yang dikelola ini
sebenarnya musih sedikit bila dibandingkan dengan program/kegiatan yang
mendukung Seksi Perlindungan Tanaman sesuat dengan Rencana Kerja Tahun
2016.

Adapun hasil wawancara dengan informan pejabat eselon pengambil
kebijukan yang dapat menjadi tolok ukur penilaian perspektif keuangan yaitu
sehagal berikut ¢

“RBila melihat penyerapan anggaran di Dinas Pertanian dan Pangan ini,
dapat kita pelajari bahwa umumnya penyerapan anggaran lancar pada
kegiatan yang sifatnya sosialisasi, penyuluhan, bimbingan teknis atau
belanja habis pakai lainnya. Namun. penyerapan anggaran kurang lancar
bahkan terkadang macet bila dihadapkan pada kegiatan belanja modal
atau belanja hibah pengadaan barang dan jasa. Kondisi ini dimungkinkan
karena pegawai merasakan kehhawativan atau ketakutan yang tuggi bila
menyangkut tanggung jawabnya memegang anggaran yang cukup besar
terlibat dengan pihak yuridis seperti kepolisian dan kejaksaan karena
kesalahan administrasi atau penyalahgunaan wewenang dan anggaran,
Selain i, pegawal dinas terhitung masih sedikit yang memiliki sertifikat
heahbian pengaduan barang dan jasa sehingga pemahaman tentang
admnistrasi dan aturan Perpres 4 Tahun 2005 sebagar Perubahan
Keempat dari Perpres 34 Pahun 2010 masih kurang™,

Berdasarkan beberapa penilaian diatas, maka dapat dijabarkan fakior
pendukung dan penghambat dalam perspektif keuangan yaitu sebagai berikut

a. Faktor pendukung perspektif keuangan yaitu baiknya daya serap anggaran

Scksi Perlindungan Tanaman Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka

Barat.
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b. Faktor-faktor penghambat perspektil’ keuangan yaitu ketakutan atau
kekhawatiran pegawai dalam mengelola anggaran yang besar berkaitan dengan
proscs hukum.

5. Hasit Analisis Kinerja Pendekatan Balanced Scorecard

Penclitian ini menggunakan pendekatan Balanced Scorecard dengan
penilaian Kinerja 4 (empat) perspektif, yaitu perspektil’ kepuasan pelanggan,
perspektif proses inernal, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dan perspektif
keuangan. Dalam penelitian ini, bobot masing-masing perspektif ditetapkan sebesar
25 % dari perhitungan 100 % yang terbagi dalam 4 perspektif tersebut, Adapun
secara  keseluruban, kinerja akhir melalui pendekatan Balanced Scorecard

digambarkan dalam tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4.16
Hasil Kinerja Akhir Pendekatan Balanced Scorecard

43429.pdf

T T } [ Nilai
| : Nilai Rata- Bobot )
© No Perspektif Kinerja
: i Rata (%)
AKhir
Y T[’L:_rsp'cklifKepl.msan Pelanggan 2,77 25 6925
2] Perspektif Proses Internal 2,61 25 65,25
3 l’el'spékfi_t_' Pertumbuhan dan ) o -
; 2.87 25 i 71.75
! Pembelajaran '
i 1. Perspekiit Keuangan 3 23 75,00
l ) Jumlah 11,25 100 281,25
[ Nilai Rata-Rata 2,81 70,31

Sumber ; Data Olahan Peneliti (2017)

Pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa hasil perhitungan kinerja melalui

pendekatan Balanced Scorecard bahwa nilai nilai kinerja akhir perspektif kepuasan
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pelanggan sebesar 69.25 % dengan kategori cukup baik, perspektif proses internal
sebesar 65,25 % dengan kategori cukup baik, perspektif periumbuhan dan
pembelajaran sebesar 71.75 % dengan kategori baik dan perspektif keuangan
sebesar 75 % dengan kategori baik. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja akhir
secara kKeseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa kinerja Seksi Perlindungan
Tanaman dalam penanganan OPT di Kabupaten Bangka Barat adalah sebesar 70.31

%o sehingpa dapat dikategorikan masuk dalam kinerja baik.

C. Pembahasan
Menurut Muhsun (2009) dari berbagai literatur secara umum disarikan
kinerja adalah  gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan  suatu
Kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran. tujuan, misi dan visi
orgamisasi yang lertuany dalam perencanaan strategis sualu organisasi. Sedangkan
menurut Mahmudi (2010) kinerja diartikan sebagai suatu konstruksi yang bersifat
multidimensional dan pengukuraninya sangat bergantung pada kompleksitas faktor-
laktor yang membeniuk dan mempengaruhinya, antara lain:
Foo Fakwor personal/individu. meliputi: pengetahoan. skill. kepercayaan dird,

motivasi dan komitmen yang dimiliki olch setiap individu.

2. Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan dorongan.
semangat. arahan dan dukungan yang diberikan oleh manager atau tcam
leader.

3. Faktor tim, mecliputi: kualitas dan semangat yang diberikan oleh rekan

dalam satu tim. kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakkan

dan Keeratan unggota tim.
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4. Fakior sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur yang
diberikan oleh organisasi, proses organisasi dan kultur kinerja organisasi.

5. Faktor kontekstual/situasional, meliputi:  (ekanan dan  perubahan
lingkungan eksternal dan internai organisasi.

Uintuk mengetahui kinerja organisusi njlaha setiap  organisasi  harus
menuliki kriteria keberhasilan berupa target-target tertentu yang hendak dicapa,
dimana tingkat pencapaian atas target tersebut didasarkan pada suatu konsep
tertentu vang sudah teruyl validitasnya dalam melakukan pengukuran kinerja suatu
organmisasi. Menurut Robertson dalam Mahmudi (2010), pengukuran kinerja
didefinisikan scbhagai suaw proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan
dan sasaran yang telah ditentukan sebclumnya. termasuk informasi atas efisicnsi,
penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang dan jasa. kualitas barang dan
Jjasa, perbandingan hasil kegiatan dengan target, dan cfcktivitas tindakan dalam
mencapai tujuan, Sementara menurut  Lohman (2003) pengukuran  kinerja
merupakan  suatu akivitas  penilalan  pencapdian  target-targe!  tertentu  vang
(hderivasi dari tujuan strategis organisasi.

Salah satw metode pengukuran kincrja suatu organtsast yaitu dengan
pendekatan  Balanced Scorecard. Balanced scorecard merupakan pengukuran
Kinerja organisasi sektor publik yang berbasis pada aspek hnansial dan non
finansial yang diterjemahkan dalam cmpat perspektit’ kinerja, vaitu perspektif
finansial. persekut kepuasan pelanggan, perspektil bisnis internal dan perspekuf
pertumbuhan/pembelajaran, Dalam penelitian ini. Penulis melakukan pengukuran
kinerja Seksi Perlindungan Pertanian dalam mendukung pelayanan OPT di

Kabupaten Bangka Barat dengan metode Balanced Scorecard menggunakan empat
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perspekiil’ dengan mendeskripsikan jawaban responden dan data yang diperoleh

terkait penclitian.

1. Perspektif Pelanggan

Adapun metode yang digunakan untuk menggali dan mengetahui
tanggapan pelanggan terhadap kinerja Scksi Perlindungan Tanaman  dalam
pelayanan penanganan OPT di Kabupaten Bangka Barat maka ditentukan sampel
pelanpggan scbanyak 64 pelanggan (petani) vang diwakili oleh masing-masing 1
(satu) orang Ketua Gapoktan seturuh desa’kelurahan di Kabupaten Bangka Barat.

Hasil yang didapat dari jawaban responden terkait kinerja  Seksi
Perlindungan Tanaman merdasarkan perspektil kepuasan pelangpan yaitu nilai
rata-rata wujud Nsik (rangiability) sebesar 2.69 (kategori baik). nilai rata-rata
keandalan (reliubility) sebesar 2,43 (kategori baik). nilar rata-rata daya tanggap
fresponsiveness) sebesar 2.86 (kategort baik). nilai rata-rata jaminan (ussurance}
sebesar 3.02 (kategori baik) dan nilai rata-rata kepedulian fempathy; sebesar 2,84
{kategori baik). Secara keseluruhan nilal rata-rata perspektif’ kepuasan pelanggan
yattu sebesar 2,77 dun musuk dalam kategori baik.

Wujud fisik (rangiabiliry) dengan penilaian kesan pelanggan Ketika
mengunjungl kantor Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat masuk
dalam Kkalegori baik. Secara detail dapat dijabarkan bahwa lokasi/letak Kantor
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat berada di kawasan strategis
kompleks perkantoran terpadu pemerintahan Kabupaten Banpka Barat di Muntok.
ibukota Kabupaten Bangka Barat. Mengenai kondisi kebersihan, kerapian dan

kenyamanan ruang pelavanan penanganan OPT juga sudah cukup memadal dengan
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dukungan 2 (dua) orang petugas kebersihan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Bangka Barat. Disamping itu, fasilitas ruang tunggu {tv, bahan bacaan dan wc) juga
tersedia dan berfungsi dengan baik,

Keandalan (refiability) didalamnya terkait dengan kemampuan dan
kecepatan pelayanan administrasi, ketepatan wakiu pelayanan OPT vang diberikan
oleh petugas berdasarkan laporan dan kesesuaian laporan kasus dengan pelayanan
yang diberikan oleh petugas fungsional POPT. Adapun laporan yang masuk terkait
dengan pelayanan OPT terdapat 586 laporan kasus serangan OPT vang dilaporkan
ke Scksi Perlindungan Tanaman. Dari laporan yang masuk tersebut, 420 laporan
yang ditindakianjuti olch petugas dan 1606 laporan vang tidak dapat ditindaklanjuti
denpan beberapa alasan. Ketepatan wakt pelayanan OPE vang diberikan oleh
petugas juga tergantung pada jarak atau lokas) sawah/kebun petani vang terserang
OPT. Lokasi sawah/kebun petani yang terpencil dan sulit dijangkau masih tersebar
di beberapa kecamatan khususnya di 2 (duay kecamatan vaitu kecamatan Tempilang
dan kecamatan Parittiga. Hal ini tentunya menjadi kendala bagt petugas dalam
menangani laporan kasus sescgera mungkin. Untuk komoditi sayuran dan
hortikuttura umumnya berada tidak javh dari pasar desa atau kota schingga
memudabhkan  petugas  mendatangi  lokast bila mendapatkan  laporan  untuk
mendapatkan penanganan secepatnya. Mengenai kesesuatan lapuran kasus dengan
pelavanan yang diberikan oleh petugas [ungsional POPT masih terkendala dengan
sisi teknis SDM dan sarana prasarana vang mendukung pelayanan OPT. Hal ing
masih mendapatkan keluhan dari para petani seperti habtya pestisida yang dibawa
oleh petugas ataupun anjuran dari petugas tidak sesuai dengan gejala serangan OPT

di lapangan sehingpa dirasakan kurang clektit oleh petani.
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Daya tanggap (responsiveness) terkait dengan kemampuan petugas dalam
menangant masalah OPT diantaranya respon dari petugas dalam menerima laporan
dan proses OPT yang diberikan oleh petugas, Sceara keseluruhan, daya tanggap
petugas dapat dikategorikan baik dikarenakan saat ini pelayanan OPT telah
ditetapkan dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) Pelayanan OPT Kabupaten
Bangka Barat Nomor : 525/002/2.3.1.1/2013 tangpgal 15 Februari 2015 yang
menjadi acuan dasar bagi petugas dalam pelayanan OP'T. Mclalui penetapan SOP
Pelayanan OPT ini tentunya meminimalisir keluhan dari para petani mengenai daya
tanggap petugas dalam penanganan masalah OP7 di lapangan.

Jaminan (ussuyrance) memiliki nilai rata-rata terlinggt dalam perspektif
pelanggan dengan nilai 3,02, Jaminan merupakan pengukuran pengetahuan,
kemampuan, kesopanan dan sifat dapat dipereaya yang dimilik oleh petugas. Pada
variabel ini didapatkan hasi dengan kategori baik sesuai dengan fakta yang ada di
lapangan. Fakta lapangan menunjukkan belum adanya kcluhan dari petani
menyangkut sikap dan sifat petugas vang disampaikan ke Scksi Perlindungan
Tanaman. Hal ini tentunya menggambarkan mayoritas sikap dan silat petugas yang
terkait pelayanan OPT sudah memberikan kepercavaan dan jaminan bagi para
petani selaku pengguna fayvanan. Adapun pada pernyataan petugas berlaku adil
wrhadap semua pelanggan dan tanpa adanva pungutan biava telah ditctapkan
dengan penandatangunan Pokuw Integritas tap thunnva dimana salah satu point-
nya yaitu bebas Korupsi. Kolusi dan Nepoetisme (KKNI Selain i, pelayanan
penanganan OPT di Kabupaten Bangka Burat dianggarkan melalui dana APBD dan
APBN Tugas Pembantuan baik dari segi unjangan petugas, operasional dan sarana

prasarana pendukung. Sampai saat ini, juga belum ditctapkan retribust untuk masuk
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kas daerah sehingga pelayanan penanganan OPT di Kabupaten Bangka Barat tanpa
pungutan biaya atau gratis.

Kepedulian  femparhy)  dilihat  dari kemudahan  dalam komunikast
(menyampaikan laporan. koordinasi dan konsultasi). Bila dilihat dari nilai rata-rata
yang didapat, kepedulian petugas masuk dalam kategor batk. Hal ini ditunjukkan
dengan fleksibilitas pelangpgan dalam menvampaikan laporan serangan OPT di
lapangan. Petani bisa melaporkan melalui media twlepon seluler lanpa harus
menemui petugas ke Dinas Pertantian dan Pangan. Adapun hotline pengaduan tidak
diatur secara baku tetapi bisa melalui berbagal kontak personal petugas/pegawai
(Penyuluh Pertanian {.apangan. Petugas lungsional POPT, Staf Pelaksana dan
Kepala Seksi Perlindungan I'anaman) ataupun melaporkan melajui Ketua Gapoktan
desa/kelurahan setempat,

Secara keseluruhan. kinerja vanyg diukur dalam perspektif kepuasan
pelanggan (petani) menggambarkan kategorl baik. tetapi tidak bisa dipungkiri
bahwa masih terdapal kekurangan-kekurangan vang dapal menjadi masukan positif
dalam membangun kualitas pelayanan OPT sang prima di Kabupaten Bangka

Barat.

2. Perspektif Proses Internal
Penelitian ini menitikberatkan pada sarana dan prasarana pendukung serta
proses pelaksanaan kerja sebagat obick pengukuran perspektif proses internal, Hasil
vang didapat dari jawaban responden terkait kinerja Seksi Perlindungan Tanaman
berdasarkan perspektit proses internal yaitu nilar rata-rata sarana dan prasarana

sebesar 2,39 (kategori baik) dan nilai rata-rata proses pelaksanaan kerja sebesar
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2,82 (kategori baik). Secara keseluruhan nilal rata-rata perspektif proses internal
yaitu sebesar 2,61 dan masuk dalam katepori baik.

Sarana dan prasarana yang dimaksud meliputi alat tulis kantor, sarana
pelayanan OPT. stok pestisida dan moda transportasi pendukung pelayanan OPT.
Hasil penelittan menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pendukung Seksi
Periindungan Tanaman dalam pelayvanan OPT masuk dalam kategori baik. Alat tulis
kantor dianggarkan secara rutin per tahun anggaran di awal bulan Februan dan
hingga saat ini anggaran tersebutl dirasa cukup memadai dalam pemenuhan
kebutuhan administrasi pelavanan, Keterbatasun data dan informasi pelayanan OPT
patut menjadi perhatian dalam pelayanan OP1 yvang ditunjukkan dengan belum
adanya peta digital yang tentunya akan memudahkan pemetaan Kasus serangan
OPT di beberapa tempat di Kabupaten Bangka Barat. Peta digital ini tentunya dapat
menjadi pedoman bagi penganggaran persediaan stok pestisida dalam satu tahun
anggaran dengan mempelajar kasus vang sering dialami oleh petani di lapangan.
Selain itu. keterbatasan moda transportasi dengan jurniah moda roda 4 (empat}
sebanyak 1 (saw) buah dan modua roda 2 {dua) sejumlah 5 (lima) buah menjadi
kendala bagi petugas twerutama dalam menempul perjalanan jarak jauh ke
sawah/kebun petani.

Proses  pelaksanaan  kerja memibiki nilai rata-rata tertinggi  dalam
perspektif proses internal penelitian ini. Ial ini berkaitan dengan jumlah eksisting
SPOM vang ada saat ind dan Kemampuan pengudsaan SDM dalam pelayanan OPT,
Sumberdaya kepegawalan saat ini yang mendukung pelayanan OPT terbagi
menjadi 2 {dua) jabatan vaitu jabatan struktural dan jabatan fungsional. Pada

jabatan struktural memiliki tupoksi dan kewenangan dalam penyusunan kebijakan
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anggaran dan program/kepiatan sedangkan pada jabatan fungsional memiliki
tupoksi dan kewenangan teknis yang terbagi dalam masing-masing wilayah kerja
penyuluhan lapangan baik dan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan Petugas
OPT (POPT). Saat ini, jumlah pegawai yang terlibat dalam pelayanan OP'1 sudah
cukup memadai terutama pada jabatan sruktural. Kepala Seksi Perlindungan
Tanaman dibantu oleh 8 (delapan) orang staf pelaksana PNS dan Non PNS sudah
cukup memadar dalam mendukung progranvkegiatan pelayanan OPT. Namun.
Jumlah SDM pada jabatan fungsional masih belum ideal dalam mendukung
pelayanan OPT di lapangan. Saat ini jumlah Petugas OPT hanya 6 (enam) orang
sehingga :»ilayah Kerja vang menjadi tangpung jawab petugas sangat luas vaitu |
{satu} kecamatan dipcgang oleh | (satu) orang POPT. Selebihnya Petugas OPT
dibantu olch PPL terutama pada desa’kelurahan prioritas komoditi unggul lokal
vang telah diikutkan dalam program pendidikan dan pelatihan OP,

Ketersediaan sarana dan  prasarana  pendukung pelayanan OPl dan
kemampuan tehnrs SDM petugas OPL menjadi hal mutlak yang dibutuhkan guna
mewujudkan kinerja proses internal yang baik pada Seksi Perlindungan Tanaman.
Proscs ini tentunya berpengaruh dalam menciptakan kualitas pelayanan prima

dalam penanganan OFP]" di Kabupaten Bangka Barat

3. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
Dalam penclitian ini. perspekuit’ perturmbuhan dan pembelajaran diukuor
mefalul variabel motvasic. komitmen dan kepuasun pepawai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilad rata-rata motivasi dan kesempatan pengembangan diri

pegawal sebesar 2.69 (kategori baik). nilai rata-rata komitmen pegawai sebesar
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3.03 (kategori baik) dan nilai rata-rata kepuasan pegawai sebesar 2,90 (kategori
baik). Seeara keseluruhan nilail kinerja perspekiil pertumbuhan dan pembelajaran
masuk dalam kategori baik dengan nilai 2,87,

Motivasi dan kesempatan pengembangan diri pegawai menggambarkan
kesempatan dan keinginan pegawai dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan
vang terkait dengan pelayanan OPT. Mckanisme pendidikan dan pelatihan yang
ditkuti oleh petugas disesuaikan dengan isian form rencana kebutuhan diklat yang
diisi oleh masing-masing pegawai untuk  selanjutnya diteruskan ke Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Bangka Barat selaku pemilik anggaran diklat. Bila
penyelenggaraan diklat tidak bisa dilaksanakan di Kabupaten, maka akan dibiayai
untuk mengikuu diklat di Provinsi ataupun Pusat. Kementerian Pertanian Republik
[ndonesia pada nap tahun anggaran menyediakan diklat fungsional OPT dan
Kabupaten Bungka Barat mengajukan usulan bagl pegawainya untuk mengiku
diklat tersebut,

Komitmen pegawai memiliki mlal rata-rata tertinggi dalam penelitian ini
vaitu sebesar 3,03, Hal il tentunya terkait dengan pemahaman terhadap visi-misi
Dinas dan loyalitas pegawal dalam melaksanakan pencapaian visi-misi tersebut,
Sesuai dengan pernyataan dalam Panca Prasatya KORPRIZASN, salah satu point
yang dituntut yvaity protesionalitas dan loyalitas pegawai dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsi.

Kepuasan pegawal diukur dengan pemberian penghargaan, penghasilan
{gaji dan tunjangan). beban kerja. suasana kerja dan keputusan pimpinan. Bila
melihat hasil penclitian mengenai kepuasan pegawai dapat dikategorikan pegawati

cukup puas dengan kondisi saat ini. Keputusan pimpinan saat ini pun mayontas
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masih diterima oleh staf/pegawai dan tidak menjadi polemik hubungan antar
pegawal.

Berdasarkan penjabaran taktor pendukung dan faktor penghambat pad
subbab hasil penchitian, dapat dipahami bahwa saat ini perspektif pertumbuhan dan
pembelajara masih dalam kategori baik. Namun, perlu adanya perubahan sistem
dalam pencntuan karir pegawai scrta pemahaman visi-misi dalam mewujudkan

kualitas kinerja Sekst Perlindungan Tanaman yang baik kedepannya,

4. Perspektif Keuangan

Perencanaan keuangan pada orpanisasi publik, termasuk pada lingkup
pemerintah duerah melalui beberapa tahapan perencanaan yang dilakukan pada
tahun scbelumnya. Tahapan perencanaan diawali dengan penyusunan Rencana
Strategis {Renstra) untuk menjamin kontinuitas dan konsistensi program/kepiatan
sekaligus menjaga fokus sasaran yang akan dicapai dalam periode tersebut. Renstra
Juga menetapkan sasaran-sasaran vang akan dicapai dengan indikator keberhasilan
yang dapat diukur dan diverifikasi sehingga dapat dijadikan acuan dalam
pengendalian dan evaluasy program/kegiatan,

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa perspektif kevangan scsuas
dengan pedoman LAKIP-LLAN 1999 masuk dalam skala 3 (tga) sehingga dapat
dikategorikan kinerja keuangan baik. Serapan anpggaran Seksi Perlindungan
Tanaman Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat pada tahun 2016
sebesar Rp 1120068772300 atau 80.15% dan 1otal papu  anggaran Rp

1.398.223.552.00.
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5. Pengaruh Eksternal
Disamping fakta-fakta yang menjadi titik lemah kinerja Seksi
Perlindungan Tanaman dalam pelayanan penanganan OPT tersebut, tcntunya
terdapat takta lapangan lainnya diluar tanggung jawab Dinas dalam menjawab
permasalahan yang dominan mempengaruhi terjadinya serangan OP'l yang tidak
terkendali. Adapun beberapa pengaruh juar (eksternal) tersebut yailtu scbagai
berikul :
a. Fuktor IklimCuaca Fkstrim
Perubahan iklim karena pemanasan global (global warming) telah
mengubah Kondisi (khim global. regional, maupun lokal. Hal ini karena iklim
merupakan unsur utama yvang herpengaruh dalam sistem metabolisme dan fisiologi
tanaman. maka perubshan  iklim global akan berdampak buruk terhadap
keberlanjutan Ketahanan tanaman. Perubahan iklim global akan mempengaruhi
setidaknya tiga unsur iklim dan komponcen alam yang sangat erat kaitannya dengan
pertanian. yaitu: (a) naiknya suhu udara yang juga berdampak terhadap unsur iklim
lain. terutama Kelembaban dan dinamika atmosler, (b) berubahnya pola curah
hujan. (¢) makin meningkainyva intensitas kejadian iklim eksteim (anomali iklim)
seperti [1- Nino dan 1.a-Nina, dan (d) naiknya permukaan air laut akibat pencairan
gunung s di kutub.

Pemanasan global juga dapat menyebabkan peningkatan intensitas kejadian
iklim ekstrim (¢l-nino dan fu-nina) dan ketidakteraturan musim. Sefama 30 tahun
terakhir terjadi peningkatan suhu global secara cepat dan konsisten sebesar 0,2°C
per dekade. Pertanian merupakan salah satu seklor yang sangat rentan terhadap

perubahan iklim vang bherdampak pada produktivitas tanaman dan pendapatan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43429.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



94
43429.pdf

ketahanan pangan. Oleh sebab itu. subsektor tanaman pangan merupakan salah satu
yung mencrima dampaknya.

Data Seksi Perlindungan Tanaman Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Bangka Barat tahun 2016 melaporkan bahwa kckeringan, kebanjiran. dan OPT
telah menvebabkan sekitar 412,7 ha sawah terganggu, dan 302,5 ha di antaranya
gagal panen. Sebagal contoh, sclama MH 2016-2017 periode Oktober-Desember.
serangan rinpan wereng batang coklat (WBC) seluas 7.3 ha, serangan sedang seluas
90 ha. serangan 1400 ha, dan puso 522.3 ha. Selama periode Januari-Desember 2016,
serungan WBC diduga mencapal 719,6 ha dan puso 5223 ha. Serangan terluas
terjadi di Kelapa (317 ha), Jebus (278 ha), Tempilang (144 ha}. dan Simpang Teritip
1 80.6 ha).

Fukta tersebut menunjukkan  adanya  kaitan  perubahan  iklim seperts
peninghatan sube dengan masalah huma dan penvakit di Indonesia. Namun. natuk
memahany masalaly secara menyeluruh perfu pengkajian khusus dan dalam tentany
dampak iklim werhadap perubahan hama dan penyakit. Sehingga dapat dirumuskan
langkah antsipasi yang 1epdl. baik oleh pemerintah maupun masyarakat fulisan
i bertujuwan untuk memberihan informast mengenas pengaruh ikhim terhadap
perkembangan OPT serty bagaimana upaya yang telah dan sebatknya dilakukan

untuh mengantisipast permasalah tersebut.
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D. Kritik Teori dan Peta Strategi Balanced Scorecard
1. Kritik Teori

Penitaian kinerja Seksi Perlindungan Tanaman Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Bangka Barat dalsm penyelenggaraan pelayanan publik
penanganan Organisme Pepgganggu Tanaman (OP1) masuk dalam kategori kinerja
batk. Akan tetapi, bila merujuk dari latar belakang penelitian in1 yang
menggambarkan kenyataan di lapangan masth banyak pengaduan petant tentang
serangan hama penyakit yang belum bisa diakomodir dengan baik oleh pthak dinas
terkait yang dapat dilihat pada jumlah hektar luas areal gagal panen vang dialami
oleh petani akibat serangan hama penyakit, tentunya menimbulkan pertanyaan
tentang hasil vang didapat dalam penelitian ini.

Pada penelitian int ditemukan kelemahan dalam perhitungan penilaian
kinerja Bealanced Scorecard dengan sistemn rata-rata dari tiap-tiap pernvataan pada
satu variabel perspektif yang menunjukkan bahwa terdapat jarak (renge} ideal
untuk menghasilkan 1abulast data penilaian dengan kategort kinerja baik. Nifai
lerendah  darl satu pernyataan dapat ditutupi oleh nilal tertingg) sehingga
menghasitkan nilai rata-rata dengan Kinerja baik. Disamping 1tu. penvamarataan
bobot nilai tap-tiap pernyataan kuesioner pada variabel juga menuliki kelemahan
schingpu tidak terukur dengan jelas pernyataun mana dalam sctiap variabel vang
paling berpengaruh dominan terhadap penilaian perspektif' secara kescluruhan,
Pentlutan Bolanced Scorecard tidak dapat menampilkan bobot secara jelas pada
masing-masing variabel sehingga menyulitkan peneliti untuk melihat hubungan

sebab-akibat yang spesitik pada setiap perspekiit penilaian,
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Oleh karena itu, untuk menjawab pertanyaan lemahnya kinerja Seksi
Perlindungan Tanaman Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat pada
latar belakang penelitian tentunya harus merujuk pada penilatan masing-masing
pernyataan dari tiap variabel.

Adapun hal yang dapat menjawab pertanyaan latar belakang diatas dan
dapat menjadi bahan utama evaluasi bagi Seksi Perlindungan Tanaman schenarnya
(elah tergambarkan secara rinci pada hasil detail pernyataan dalam variabel masing-
masing perspektif. Salah satu titik lemah utama kinerja Scksi Perlindungan
lanaman yang sebelumnya dihipotesakan pada latar belakang penelitian ini
tergambarkan pada perspektif Proses Internal ini khususny g pada variabel Sarana
dan Prasarana. Pada variabel ini, terdapat 2 (dua) pernyataan tanggapan responden
dengan kategori tidak pudas yaitu pernyataan pestisida sudah cukup tersedia saat ini
untuk mendukung pelayanan dengan nilai 1,88 dan moda angkutan saat ini sudah
cukup baik dalam mobilisasi pelayanan dengan nilai 1.63 yang dapat dilihat pada
tabel 4.17 berikut ini.

Tabel 4.17
Titik Lemah Kinerja Seksi Perlindungan Tanaman

L No Pernyataan }__ Tanggapan Responden I Jumiah | Nilai I

| '_ 1 2 [ 3 4 | Rata- °

| o . . | Rata_|

i_'\ Pestisida sudah cukup tersedia saal 12 13 O i 1 ’ 32 KT

i ini untuk mendukung pajayunan (37.50% | 4.02%) | (18,75 , (3.12%} ’»_ L

b Moda angkutiu saat ini sudah cukup 20 5 6 1 | 32 i63
baik datam mobilisasi pelayanan L (62.50%) . (15.62%) | (I878%) § {302%) ;| _[

Sumber : Data Olahan Pepelin (2017}
Penulis mengambil 2 (dua) pernyataan diatas sebagal ik lemah Kinerja
Sekst Perlindungan Tanaman dikarcnakan hanya dua pernyataan tersebut vang

memiliki kategori nilai tidak puas dari responden. Adapun hasil kuesioner tersebut

juga berbanding lurus dengan fakta yang ada di lapangan. Mengenai jaminan
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ketersediaan stok pestisida pada satu tahun anggaran tentunya tidak terlepas dari
terbatasnya penganggaran pengadaan stok pestisida. Anggaran pengadaan pestisida
termasuk dalam kegiatan Penycdiaan Sarana OPT Pertanian/Perkebunan dengan
pagu anggaran hanya scbesar Rp 387.500.000.- (Tiga Ratus Delapan Puluh Tujub
Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) atau hanya scbesar 47 % dari usulan kebutuhan
anggaran pengadaan pestisida yang seharusnya. Keadaan ini diperparab lagt dengan
kecilnya serapan anggaran pengadaan dikarenakan kekhawatiran pegawai terlibat
undak pidana korupsi dalam proses pengadaan barang/jasa.

Orientasi pengadaan barang kimia pestisida pada Seksi Perlindungan
{anaman juga masih terfokus pada pengajuan proposal kelompok tani. Untuk
penganggaran tahun sekarang diusulkan berdasarkan proposal petani yang masuk
pada tahun sebelumnya. Oleh karena itu. seringkah tidak sinkron kasus yang
dihadapi pada tahun yang berjalan dengan usulan kelompok tand vang dituangkan
dalam bentuk proposal.

Model pengadaan barang kimia pestisida seperti diatas memuliki
kelemahan bila terjadi kasus serangan endemik Organisme Pengganggu Tanaman
{OPT). Karakieristik serangan hama dan penyakil disuatu dacrab werkadang berbeda
tiap tahunnya dikarcnakan adanya adaptasi hama dan penyvakit terhadap perubahan
tklim. Sekst Perlindungan Tanaman pun tidak memibiki stock oprane (persediaan)
barang kimia pestisida untuk penanpanan kasus serangan OP1 yvang cenderung
mendadak dan sporadis.

Sama halnya dengan ketersediaan pestisida, keterbatasun moda angkutan
pendukung pelayanan OPT juga masuk dalam Kategor: tidak puas. Keterbatasan

moda transportast dengan jumlbah moda roda 4 fempat) sebanyak 1 (satu) buab dan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



98
43429.pdf

moda roda 2 {dua) sejumlah 5 (lima) buah menjadi kendala bagi petugas terutama
dalam menempubh perjalanan jarak jauh ke sawah/kebun petani yang terserang OPT.
Buruknya kondisi moda transportasi saal ini juga menjadi kendala besar bagi
petugas di lapangan. Fakia di lapangan menunjukkan bahwa moda transportasi yang
dimiliki dinas yaitu jenis mobi! pick up keluaran tahun 20006 dan sepeda motor merk
Honda Megapro keluaran tahup 2006, Mengingat umur kendaraan yang sudah tua
dan jumiah kendaraan yang terbatas tentunya dibutubkan penganggaran pengadaan
dan perawatan berkala kendaraan guna memperbaiki item penilalan variabel
ersebut,

Penjabaran fakta diatas tentunyy dapat menjadi bahan evaluasi bagi Seksi
Perlindungan Tanaman dalam meningkatkan kualitus penyelengparaan pelayanan
publik penanganan OPT. Kunci dari perbaikan titik lemah diatas juga
mragharuskan penyempurnaan bukan hanya pada perspekul internal saja, tetapi
melibatkan perspektif keuangan (penganggaran pestisida dan moda transportasi).
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran  (kapabilitas SDM  dalam  proses
pengadaan  barang/jasa dan perbaikan manajemen  pengelolaan persediaan

pestisida) dan muaranya pada perbaikan nilul perspektit kepuasan pelanggan.

2. Peta Strategi Balanced Scorecard
Menurut David (2002). manajemen stratepik didefinisikan sebagai seni
dan pengetahuan untuk merumuskan. mengimplementasikan. dan mengevaluas:
keputusan lintas fungsional demi pencapatan tujuan organisasi. Manajemen
strategik  dilukuskan kepada bagaimana memadukan manajemen-manajemen

pemasaran’ pelayanan, keuanpan/ akunting. produksi dan operasi. penelitian dan
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pengembangan, serta sistem informasi komputer untuk mencapal keberhasilan
suatu organisasi. Pada era informasi ini, banyak organisasi yang menggunakan
Balanced Scorecard (BSC) bukan hanya dalam pengukuran kinerja, melainkan
sebagai inti dari sistem manajemen stralepik (Kaplan dan Norton, 1996). Artinya,
bahwa BSC. yang terdin empat perspektil (keuangan. pelanggan, proses internal,
serta pertumbuhan dan pembelajaran). tidak lagi diartikan sccara harfiah sebagai
pengukur kinerja. namun telah tersirat makna sebagai suatu kerangka berpikir
(framework of thinking) dalam  pengembangan  peta strategs  (sirategy
map).  Balanced  Scorecard merupakan  sistens monajemen  strategis  yang
menterjemahkan vist dan strategd suatu organisasi kedalam tujuan dan ukuran
operasional (Hansen dan Mowen, 2003).

Salah satu situt daci perancangan hafwinced scorecard adalah adanya
kekoherenan dari  sasaran-sasaran  strategik  vang  ditetapkan.  Kekoherenan
dimaksud adalah terciptanya hubungan scbab-akibat antara satu sasaran strategik
dengan sasaran strategik yang lain. Hubungan sebab-akibal vang terjalin antara
sasaran-sasaran strategik dari keempat perspek it hudupced scorecard membentuk
strategy map orpamsast. Strafegy piap yang tersusun itu akan membantu organisasi
untuk mewujudkan yuan dan vist organisasi tersebut.

Menurut Scholey (2005).  siraregy map int adalah langkah yang dapat
diambif untuk memandu dalam mengukur, memanajemeni. dan mengomunikasikan
rencana yang telah dibuat secara lebih jelas. Straregy map  Seksi Perlindungan
Tanaman disusun oleh hubungan sebab-akibat vang terjalin antara sasaran-sasaran
strategik yang bermuara pada pencapaian visi. misi dun twjuan Dinas Pertanian dan

Pangan. Straregy Map ini harus mampu menunjukkan adanya hubungan sebab-
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akibat yang diawali dari sasaran strategik pada Perspektif Pegawai dan Kapasitas
Organisasi, sasaran strategik  Perspektit’ Proses Internal. sasaran strategik
Perspektitt Keuangan, sampal kepada  sasaran  strategik  pada  Perspektif
Stakeholders. yang pada akhirnya akan mendorong pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi. Sasaran stralegis vang telah ditetupkan menunjukkan hubungan sebab-
akibat sehingga membentuk rancangan peta stratepi.

Schagaimana yang teluh dibahas scebelumnya bahwa organisasi sektor
publik menempatkan perpektil pelanggan  schagal  prioritas  utama  dalam
menjalankan organisasi. ariinya strategl organisasi sektor publik akan ditujukan
untuk  peningkatan pelayanan publik. Scuap wrget kinerja pada perspekuf
keuangan, bisnis internal dan pertumbuhan serta pembelajaran akan diarahkan pada
updya-upava peningkatan kepuasan pelanggan. Dengan demikian strategy mapping
balanced scorecard pada organisasi sektor publik sesuan dengan gambar berikut -

Gambar 4.3
Strategy Mupping Balanced Scorecard Organisasi Publik

Perspekul Pelangpan

Perspekuif Proses Internat

1

Perspekut Pertumbuhan dan
Pembelajaran

1

Perspekiil Keuangan
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Pada pambar diatas menunjukkan ukuran finansial bukan merupakan
fujuan utama organisasi, tetapi ukuran ourcome lebih dominan pada organisasi
sektor publik dimana perspektif’ pelanggan menjadi misi utama organisasi. Hal ini
scjalan dengan fungsi instansi pemerintah vang dituntul untuk dapat merespon
berbagai keinginan dan kebutuhan musyarakat akan penyediaan barang dan
pelayanan publik. Swategi yung diterapkun bagi instansi pemerintah  adalah
bagaimana apar masyarakat pelanpgan dapat merasakan pelayanan vang diberikan
oleh pemerintah dengan sebaik-baiknvd tanpa harus memperhatikan  berapa
pendapatan yang akan diterima dari masyarakat jika pemerintah menyediakan
barang dan pelayanan publik terentu.

Berdasarkan sirategy mapping Balanced Scorecard untuk  organisasi
sektor pubhk diatas, maka dapat disusun instrumen Bulanced Scorecard Seksi

Perlindungan Tanaman dalam hal peluyvanan OPT dalam Gambar 4.4 berikut ini.
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Instrumen BSC Seksi Perlindungan Tanaman dalam Pelayanan OPT
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
[. MHasil pengukuran kinerja manajemen Seksi Perlindungan Tanaman dalam
pelayanan OP1 berdasarhun 4 (empat) perspektil’ pendekatan Balanced

Scorecard yaitu sebagai berikut

a. Berdasarkun perspektif’ pelanggan menunjukkan capaian kategori baik
dengan rincian wujud isik (tangiability) dalam kategori baik, keandalan
(reliabilinyy dalam Katceeor baik. daya tanggap f{responsiveness) dalam
kategon baik. jaminan (assurance) dalam kategori baik, dan kepedulian
(empuathy) juga dalam kategori baik. Indikator keberhasitan dari perspektif
i yaitu persenase laporan serangan OP1 yang dapat ditangani dengan
baik.

b. Berdasarkan perspekti! proses internal menunjukkan capaian kategori baik
dengun rincan sarana Jun prasarana dalam Kategon baik dan proses
pelaksanaan Kerja juga dalam kategori baik. Hal ini dapat dicapai dengan
ketersediaan sarana dan prasarang yany memadai dan proses pelaksanaun
kerja yang sesuai dengan Standar Operasional Prosedur pelayanan OPT.

¢. Berdasarhan perspekul pertumbuhan dan pembelajuran menunjukkan
capaian katepor balk dengan rincian motivasi pegawal dalam kategori
baik. komitmen pegawar dalam kategori baik dan kepuasan pegawai juga
dalam Kategori baik. Capaian keberhasilan perspektit' ini dengan dukungan
pendidikan dan pelatihan pegawat serta sisiem karir yang profesional dan

objektif.
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Berdasarkan perspektif keuangan menunjukkan capaian kategori baik
dengan skala 3 (tiga). Penganggaran keuangan negara pada dasarnya harus

berlandaskan prinsip efektf dan efisien,

2. Fakior pendukung dan penghambat Seksi Perlindungan Tanaman dalam

pelayanan pepanganan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) di Dinas

Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat adalah sebagai berikut :

.

1)

4)

0)

7)

Faktor Pendukung

Letwak Kkantor stratevis berada di kompleks perkantoran terpadu
pemerintahun Kabupaten Bangka Barat dan kondisi kantor yang cukup
mentadal balk dan segi kebersihan dan kenyamanan ruangan pelayanan
OPT di Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat.

Sikap pegawal vang yang sudah menunjukkan pelayanan prima baik dan
kesopanan. Keramahan dan kecepatan pelayanan administrasi dan teknis
schingga memiliki kesan baik bagi pelanggan {petani).

Kemampuan petugas dalam menangani masalah OPT di lapangan sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan OPT yang menjadi
pedoman tekms bag! petugas di lapangan.

Komunikasi vang mudah dalam menyvampaikan laporan kasus serangan
OPT di lapangan.

Kebutuhan administrasi seperti alat wlis kantor sudah cukup memadal
dalam mendukung pelayanan OPT.

Pegawal adminisuasi telah menguasal sistem komputerisasi dengan batk
Tersedianya data dan informast petunjuk teknis berupa leaflet dan brosur

penanganan O]
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8) Kesempatan pegawai dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai
dengan kebutuhan pegawai dalam menjalankan tupoksinya

9) Komitmen pegawas yang kuat dalam menjalankan visi-misi

10) Tingkat kepuasan pegawai vang cukup tinggi

11) Baiknya daya serap anggeran Sekst Perlindungan Tanaman Dinas

Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat

b, Fakior Penphambat

1} Respons petugas pascea penyampaian laporan darl petani yang cukup lama
schingpa tidak efektit dalam menanggulangi serangan OPT di lapangan.

2) kewerbatasan stok pestisida di Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Bangka Baral sehingga saat dibuivhkan tidak ada dan merk pestisida
tersebut Jarang diperjual-belikan di toko/kios pestisida.

3} Belum adunya pemetaan digital kasus serangan OPT yang terjadi tiap
twhunnya di tap-tiap wilayah sehingga menyulitkan evaluasi bagi
penpungearan persediaan stok pestsida di tahun anggaran selanjutnya.

4) Persediaan stok pestisida vang diminati seringkali habis pada triwulan IV
sehingga mengpanggy penanganan OPT pada musim tanam padi di bulan

Okiober - November.

Ly
—

lerhatasnyva moda transportasi pendukung bagi petugas OPT di lapangan
sehitngya menyalitkan petugas dalam menempuh jarak yang cukup jauh.
6) Pemahaman yang lemuh dalam menjalankan visi-misi dengan mengejar

o, bukan pada outcome program/kegiatan,
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7} Pemberian penghargaan kepada pegawai masih lemah dengan keterlibatan
lobi-lobi dan unsur politis dalam penentuan karir pegawai.
8} Ketakulan atau kekhawatiran pegawai dalam mengelola anggaran yang

hesar berkaitan dengan proses hukum

B. Saran

Adapun rekomendasi Penulis terkait hasil dan pembahasan yang dapat
menjadi perbaikan untuk pengamhil kehijakan (Eselon 11} dan penyusun kebijakan
(Eselon [l dan IV) pada Dinas Peranian dan Pangan Kahupaten Bangka Barat
dalam penyelenggaraan pelavanan O vailu sebagai berikut:

1) Perlunye penyempurnaan sistem manajemen dan tata kelola pelayanan
vang teestruktur mular dart perencanaan, pelaksanaan hingga pelaporan
Kegiatan. Sistem mangjemen yang dapat digunakan dapat mencontoh
sistem pengelolaan pelayanan kesehatan di rumah sakit. Pengadaan obat-
obatan vang distok dalam gudang obat secara lengkap dapat menjadi
rujukan bagi pengadaan pestisida tiap tabun percncanaan anggaran
sehingga terjaniin kesediaan sk pestisida dalam satu tahun anggaran.

21 Perlunva aplikasi pemctaan digital dalam menginventarisir plot-plot yang
secara grafik per tahun menunjukkan adanya potensi rawan terjadinya
scrangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Aplikast ini tentunya
dapat menjadi tolok ukur evaluasi akhir tahun dan perencanaan pengadaan

uniuk tahun selanjutnya,
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LEMBAR KUESIONER
SURVEI TINGKAT KEPUASAN PETANI TERHADAP PE[.LAYANAN
PENANGANAN SERANGAN OPT YANG DIBERIKAN OLEH PETUGAS

DINAS PERTANIAN DAN PANGAN KABUPATEN BANGKA BARAT

Nama e e e s

Jenis Kelamin & e

Umur OSSO UP USRI

Pekerjaan SOV U OUOT SRR

Petunjuk memberikan jawaban soal nomor | sid 17

Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini untuk scliap pertanyaan dengan cara
mebertkan tanda silang (X)

Skor tingkat kepuasan pelanggan

] = Sangat Tidak Puas
2 = Kurang Puas
3 = Puas
4 = dangal Puas
No. Pernyat_aan o B —F_Pgd

Tanglablhty (Tampllan hs:k)
i Kesan ketikka mengunjungi kantor Dinas Pertanian dan !
' Pangan Kabupaten Bangka Barat, bagaimana menurut anda? l_\
j 1 "l Ul\gm’lnlak kantor Dinas Pertanian dun ]JdIIEdﬂ B
1 2. Kondisi 1ata ruang/penempatan ruang di kantor Dinas |
| Pertanian dan Pangan L
Kondis kebersihan, ker: apian dan “Kenyamanan mang
i pelayanan kantor Dinas Pertania dan Pangan Hldang‘
_Perlindungan Tanaman

|
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I._J

No. | Pernyataan } Pendapat Respo
’ 1 2 3

5. Ketersediaan fasilitas ruang tunggu {(tv. bahan bacaan,
we) o

nden4]]

7. Ketepatan waktu pelayanan OPT vang diberikan o
petugas berdasarkan laporan ! !

____' I E
| 6. Kemampuan dan kecepatan pelayanan administrasi B A‘L -
leh ]

:'__

|

I
f 10. Proses pe]avanan OPT yang diberikan olch etugas :
i 2 diverkan ol peges | +-T—Jr~-

|

:____ ____ diberikan oleh petugas fungsional POPT _J - «}_A’I__

‘2,

8. Kesesuaian laporan  kasus denban puhyanan \anO: T

K
|
|

] Responsiveness (Daya Tanggap) ’
Kemampuan petugas menangani  imasalah, bdgaimana:

| | menurut anda?
__ ] . . S S
9. Ruspon dan pctug,as dalam menerima ldpman ‘I

| Assurance (Jaminan)
: Pengetahuan, kemampuan, kesopanan., dan  sifat  dapat J
l _dipercaya yang dimiliki petugas

|
‘t__,___

| 1. Sikap sopan dan ramah petugdb ‘dalam memberikan j

| pelayann P S 1

F 12. Kemampuan dan  keterampilan  petugas dalam / ;

|_._|. ._memberikan pelayanan S A S

’ 13, Petugas tidak membeda-bedakan {berlaku adil} terhadap |

P ‘ semua pelanggan ]

P _'I_Ml_;4 Pela\ anan yang di d1ber1kdn tanpa dd.:mva pungulan biaya T ]

’—4 | Empathy ) _.

! [ Kemudahan dalam hubungan (menyampaikan laporan, )

. koordinasi dan konsultasi) - _ 1 %_
15, Kemudahan menghubungi pelugas dalam |

[ ] menyampaikan laporan dan konsultasi masalah serangan )

.ot i

o I_G_Kemudqhan daldm px,mbmap !dwnan vang dibutuhkan 1 )

; 17. Kemudahan  dalam munpuo!n.h informasi  hama ° '

. _i_.__ penyakit tanaman e _’1

Terima Kasih atas partisipasinya menjadi responden dalam penelitian ini, semoga

dapat bermanfaal bag) semua pihak.
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A S R 1 2
I. - Alat wlis kantor pada Seksi Perlintan telah tersedia dengan ]

cukup memadai
pumemadai o1 %_,ﬁ
_[ Pt“d\\dl Ji Seksi Perfintan telah memuasm Sistem | |
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LEMBAR KUESIONER
PERSPEKTIF PROSES INTERNAL DAN PERSPEKTIF PERTUMBUHAN
DAN PEMBELAJARAN PELAYANAN PENANGANAN SERANGAN OPT

DINAS PERTANIAN DAN PANGAN KABUPATEN BANGKA BARAT

Numa RO PR PR POUSO OP VSO P PP

Jenis Kelamin oo

Umur T O S USSP SOV PSP TUPRIRURPIOR

Pekerjaan e e e e

Petunjuk memberikan jawaban soal nomor 1 sid 35

Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini untuk setiap pertanyoean dengan cara
meberikan tanda silang (X)

Skor tanggapan pegawal

I = Sangat Tidak Puas

T

= Kurang Puas

3 = Puas
4 = Sangat Puas

Saat ini di Seksi Perlintan telah tersedia data dan intormasi |

_ | komputcrisasi dalam mendukung pelayanai OP1 yang baik — +__ l _L____"
| untuk mendukung pefayanan OPT

' Jl’cr}enwkdpdn dan pcrdlatdn pe}d\ anan OPT sudah ull\upT_ T _%
___ | memadai untuk memberikan pelayanan "ﬁ _]__‘___
: Pestisida sudah cukup lersedia saat inl untuk mendukunl l

[ pelayanan

ol
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]\To] o ~ Pernyataan T

N . —
6. |Moda angkutan saat ini sudah cukup memadai unlukl
,‘ mobilisasi petugas dalam memberikan pelayanan

| Semua petugas selalu berada di tempat kerja ‘Sdmpdl ‘
| pekerjaan terselesaikan o o ) ) ! ___,

r8 ) Pegawal selalu mampu mengdlcm hambatan dan masalah [ ‘ ('
dalam pekerjaan , |
,g _* _______ _____T S A _%

Penyelc:uudn pekurjdan pcg\»’nn di Seksi Perlintan iclah |

| sesuai dengan target dan waktu yang ditctapkan + o _r_

[10- Jumtah petugas saat 1ni sudah memadai dalam pr()bus,' ] _--,'_'_. _‘}
- _pelayanan penanganan OPT N o

PERSPEKTIF PERTUMBUHMAN DAN PEMBELAJARAN

I__..I.Q - —

' No. Pernyataan L Pendagdt Responden

jL o ____.__TJ__ [ 44

. Kusempatdn untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan
[ setiap tahun diberikan kepada petugas o -

T2 Keinginan untuk m mengikut] pendidikan n dan pc‘idllhdn adalah |
s - kemgman pegawa.l sendin_ o
+ 13, Saat ini pegawai vang menglkun pendidikan “dan m:l tllﬂ
~adalab atas penunjukan pimpinan L
Pendidikan dan pelatihan vang diikuti pegawai teldh
| berkaitan dengan tugas pokok pegawai |
15, 7 Setelah i"m.ilg__lku'[l “pendidikan dan pelatthan pu‘ld\,\dl dl]
l__}dang Perlintan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan back 1
| 16. Apakah anda merasa bangga menjadi  pegawal Dinas f

! Pertanian & Pangan Kabupaten Bangka Barat? o

T lﬁ Seluruh pegawal ldah memahami dan mengerti anla,nE visi ' T
_’i_ b

| dan misi Dinas Pertanian dan Pangan Kab. Bangka Barat 1

[ |danmust L

18, ; Scluruh pegawai telah memahami dan mengerti entang luu_as
3 l dan fungsi mercka L
| 19. I'Seluruh prgawai buLmE Perlintan teluh l"Ll‘*sllnlp Toval

| kepada pimpinan | J

oo .| REDA P! — — e e

.20, ) Seluruh pegawai bldf\m__ Perlintan telah muvmrahkan | ‘ 1
' sumberdaya untuk mewujudkan visi dan mist Dinas { ’ ‘
[ l | Pertanian dan Pangan '

|21 | i Scluruh pegawai bidang Perlintan selalu menjaga hubungan ] o —T—_ ‘j

1_} agar harmonis antar sesama pegawar IR I L
22, ¢ Selurch pegawal h:dang Perlintan telah mampu mesw Luudkan : ’_ *- -.
I i | N
‘ [ disiplin dan kinesja yang baik ' - _ i
] Seluruh pegawai bidang Perlintan saat ini sudah merasa puas [ _-i
| dengan penghasilan yang diterima (gaji dan funjangan) |

i
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, No. | _' Pernyataan T

h’_é} lepman selalu membenkén__per@lrgaan _]lkcl pe}:dwal
menyelesaikan pekerjaan dengan batk o L
Pimpinan selalu memberikan wewenang dan ld[lEngL{]de‘_’-

kepada pegawai untuk menyelcsaikan pekerjaan
Psmpman selalu mcndelegamkan pekerjaan kepada orang

Clep -

[28. Pimpinan selalu melakukan pu‘ulamn 1\1m,r|d stal dungan

i | cara objektif

oo dli _J. e 4

i 20, | Saat ini hubungdn antara plmpman n dan stal lLi‘]dIlI"l dunban
'___.. baik e

} t lepmdn sclalu membernikan kesempatan  untuk

.i—; __.rn ¢nyampaikan pendapat ataupun masukan i %_
P31, | Pimpinan telah membagi beban I\er secara ploporsmndi

i_____[_k_gp_dcl semua pegawal S __)__

lepman “selalu tcmg\_ap tcrhada; permasalahun  yang |

| dihadapi staf

Pimpinan selalu memberikan arahan Ll(.!'l[:dn baik dan |

bijaksana o _ __I.;__

Dalam blddhg Perimtan lt,lah IL['WU_]Ud huhungdn ke [‘]del’l‘ld

Suasana kuyl blddn” Perlintan saat ini membuat pcoawm ;

| [ bewh ah i___;

Terima kasih atas partisipasinya menjadi responden dalam penelitian ini. semoga

dapat bermanlaat bagi semua pihak.
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